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KATA PENGANTAR

AQUA merupakan perusahaan Air Minum Dalam Kemasan (AMDK), yang
melaksanakan kegiatan bisnis salah satunya di Desa Mekarsari Kecamatan
Cicurug Kabupaten Sukabumi. AQUA melaksanakan program tanggung-jawab
sosial perusahaan sesuai dengan pemikiran pemimpin DANONE, Antonie Riboud
tentang komitmen ganda perusahaan. Komitmen ganda adalah cara menjalankan
bisnis perusahaan yang mengedepankan keseimbangan antara keberhasilan
ekonomi dan kemajuan sosial.

Desa Caringin memiliki potensi pertanian karena daya dukung alam sehingga
sebagian besar masyarakatnya sekitar 54% memiliki mata pencaharian sebagai
petani. Desa Caringin memiliki area lahan sawah 40 Ha dengan jenis pengairan
irigasi setengah teknis. Produk utama pertanian Desa Caringin berupa tanaman
sayuran dan padi. Hanya saja sebagian besar praktik pertanian para petani baik
sayuran maupun petani padi sawah saat ini bersifat konvensional yang
menerapkan penggunaan input bahan-bahan kimia seperti pestisida dan pupuk
kimia secara intensif yang berpotensi menimbulkan polusi atau pencemaran
lingkungan pertanian baik air, udara, maupun lahan dan akhirnya berdampak pada
kesehatan manusia. Model Regenerative Agriculture merupakan salah satu
alternatif penerapan pertanian ramah lingkungan mengacu pada praktik pertanian
yang mengadaptasi perubahan iklim dengan membangun kembali bahan organik
tanah dan memulihkan keanekaragaman hayati lahan pertanian yang terdegradasi
akibat penggunaan pupuki kimia dalam jangka waktu yang lama.

Di tahun 2022 ini, intervensi dilakukan dengan melanjutkan praktik regenerative
agriculture yang diintegrasikan dengan konsep wisata edukasi pertanian dengan
nama AGRO EDUWISATA SAUNG KAMPAS yang menitikberatkan pada
implementasi regenerative agriculture melalui demonstration plot (demplot) dan
mendorong replikasi regenerative agriculture terhadap praktik pertanian di wilayah
sekitar program. Selain implemestasi dalam bentuk praktik, intervensi juga
dilakukan dalam bentuk edukasi dan penyebaran informasi tentang praktik
regenerative agriculture kepada masyarakat petani. Selain edukasi kepada petani,
juga dilakukan fasilitasi kunjungan untuk anak-anak sekolah sebagai media
pembelajaran pertanian secara dini untuk menumbuhkan kecintaan pada dunia
pertanian. Adanya buku panduan teknis pengembangan Agro Eduwisata Saung
Kampas Berbasis Pertanian Regeneratif (Regenerative Agriculture) ini diharapkan
dapat memberikan manfaat bagi para pembaca.

Sukabumi, September 2022

Yayasan Negeri Ternak Indonesia
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BAB 1.
PENDAHULUAN

1. Later Belakang

Peluang sektor pariwisata cukup prospektif, karena selain sebagai salah satu
penghasil pertumbuhan ekonomi pariwisata, sektor pariwisata diharapkan dapat
berpeluang untuk dapat menjadi pendorong pertumbuhan sektor pembangunan
lainnya, seperti sektor perkebunan, pertanian, perdagangan, perindustrian dan lain-
lain. Salah satu unsur dari sektor pertanian yang saat ini belum tergarap secara
optimal adalah agro wisata (agro tourism). Potensi agro wisata tersebut ditujukan dari
keindahan alam pertanian dan produksi di sektor pertanian yang cukup berkembang.

Agro wisata merupakan rangkaian kegiatan wisata yang memanfaatkan potensi
pertanian sebagai obyek wisata, baik potensi berupa pemandangan alam kawasan
pertaniannya maupun kekhasan dan keanekaragaman aktivitas produksi dan
teknologi pertanian serta budaya masyarakat petaninya. Kegiatan agro wisata
bertujuan untuk memperluas wawasan pengetahuan, pengalaman rekreasi dan
hubungan usaha di bidang pertanian yang meliputi tanaman pangan, holtikultura,
perkebunan, perikanan dan peternakan. Disamping itu yang termasuk dalam agro
wisata adalah perhutanan dan sumber daya pertanian. Perpaduan antara keindahan
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alam, kehidupan masyarakat pedesaan dan potensi pertanian, bilamana ditata secara
baik dan ditangani secara serius dapat mengembangkan daya tarik wisata.

2. Tujuan dan Manfaat

2.1. Tujuan
Pola pembinaan agro wisata bertujuan untuk lebih memahami pentingnya
pembinaan agro wisata sebagai salah satu alternatif dan cara membina
masyarakat dalam mewujudkan sinergitas pariwisata dengan pertanian yang
dapat menghasilkan pertumbuhan sosial, ekonomi dan organisasi masyarakat.

2.2. Manfaat
1. Sebagai bahan masukan kepada pemerintah mengenai berbagai kegiatan
perencanaan dan pengembangan agro wisata.
2. Sebagai media untuk menambah wawasan masyarakat, pengusaha dan
pemerintah terhadap berbagai corak dan bentuk agro wisata.
3. Sebagai upaya sinergitas antara pariwisata dengan pertanian.

3. Sasaran

1. Terwujudnya perkembangan agro Eduwisata yang didukung oleh masyarakat
pedesaan

2. Terwujudnya pengetahuan, wawasan, sikap dan keterampilan masyarakat
pedesaan dalam pengelolaan agro Eduwisata

3. Terciptanya diversifikasi produk yang mampu menjadi produk wisata
unggulkan dan meningkatkan ekonomi masyarakat

4. Tersusunnya tata cara pengelolaan agro wisata yang didasarkan kepada
manajemen pengelolaan yang tepat

5. Tersebarnya lokasi agro wisata di setiap desa / kecamatan sebagai salah satu
upaya mengembangkan lama tinggal wisatawan, kunjungan wisatawan dan
belanja wisatawan.
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BAB 2.
TENTANG AGRO EDUWISATA
SAUNG KAMPAS

Pada hakikatnya kehidupan masyarakat pedesaan masih memiliki sifat gotong royong
yang mendalam, yang membuktikan bahwa kehidupan selalu dibarengi dengan
berbagai upaya yang dapat menghasilkan upaya yang dapat menghasilkan bekal,
bagi kelangsungan hidup. Pertanian adalah salah satu usaha yang sejak lama dan
turun temurun, menjadi bagian mata pencaharian masyarakat di pedesaan, usaha
pertanian telah membentuk pola hidup masyarakat tidak hanya sekedar mengolah
ladang, kebun, persawahan, dan hutan, tetapi apa yang mereka kerjakan dengan
tanpa disadari telah membentuk satu daya tarik bagi orang lain yang melihatnya.
Misalnya seorang petani yang “ngawuluku” (membajak) sawah dengan menggunakan
kerbau sebagai binatang penghela bajak, telah memberikan nuansa tradisi budaya
masyarakat yang bagi orang lain menjadi daya tarik.

Bentangan sawah ladang yang menghampar luas, telah membentuk nuansa alam.
Kehijauan padi pada saat belum menjadi padi matang, nuansa kuning menghampar
ibarat permadani yang tak terbatas setiap mata memandang membuat rona alam
yang menakjubkan sehingga menjadi daya tarik. Hijaunya sayuran di lereng bukit
telah pula membentuk kehijauan pada lereng-lereng bukit dan menambah keindahan.
Ranumnya hasil buah-buahan pada kebun-kebun masyarakat, telah mampu memikat
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wisatawan untuk dapat menikmati kelezatannya. Semua itu adalah potensi produk
pertanian yang mampu memadukan hasil pertanian dan menarik orang untuk
berkunjung. Inilah makna pertanian yang dapat membantu pengayaan produk wisata
dan menjadi bagian penting dalam diversifikasi produk pariwisata. Masyarakat petani
dan hasil garapannya merupakan keterpaduan harmonis yang dapat mendorong
perkembangan kepariwisataan.

Agrowisata di Indonesia merupakan salah satu sektor pendorong dalam peningkatan
perkonomian yang banyak diminati oleh wisatawan baik dari dalam negeri (domestik)
maupun lua negeri (mancanegara). Pada umumnya, agrowisata berada pada
kawasan dengan udara yang sejuk serta pemandangan alam yang indah, sekaligus
memfasilitasi tourism yang ingin menikmati pemandangan alam disertai dengan
pengetahuan tentang pengolahan produk secara alami maupun modern. Untuk
mewujudkan hal tersebut perlu adanya perencanaan dalam inovasi. Panduan teknis
ini dilakukan untuk membuat model pengembangan agro Eduwisata yang dapat
memadukan beberapa potensi unggulan terutama potensi pengembangan pertanian
regenerative agriculture dengan nama AGRO EDUWISATA SAUNG KAMPAS
BERBASIS PERTANIAN REGENERATIF (REGENERATIVE AGRICULTURE).

Sesuai dengan namanya Agro Eduwisata ini mengintegrasikan praktik pertanian
regeneratif (regenerative agriculture) dengan konsep wisata pendidikan. Agro
Eduwisata Saung Kampas berlokasi di Kampung Papisangan Desa Caringin
Kecamatan Cicurug Kabuparen Sukabumi. AGRO EDUWISATA SAUNG KAMPAS
BERBASIS PERTANIAN REGENERATIF (REGENERATIVE AGRICULTURE).yang
menitikberatkan pada implementasi regenerative agriculture melalui demonstration
plot (demplot) dan mendorong replikasi regenerative agriculture terhadap praktik
pertanian di wilayah sekitar program. Selain implemestasi dalam bentuk praktik,
intervensi juga dilakukan dalam bentuk edukasi dan penyebaran informasi tentang
praktik regenerative agriculture kepada masyarakat petani dengan berbagai kegiatan
peningkatan kapasitas melalui fasilitasi pelatihan regenerative agriculture sehingga
akan semakin banyak petani yang mengetahui dan mereplikasikan praktik
regenerative agriculture ini di lahan pertanian mereka. Selain edukasi kepada petani,
juga dilakukan fasilitasi kunjungan untuk anak-anak sekolah sebagai media
pembelajaran pertanian secara dini untuk menumbuhkan kecintaan pada dunia
pertanian.

Pertanian Regenaratif (regenerative agriculture) adalah pendekatan konservasi
dan rehabilitasi system pangan dan pertanian. Ini berfokus pada regenerasi tanah
lapisan atas, meningkatkan keanekaramanan hayati, meningkatkan siklus air,
meningkatkan layanan ekosistem, meningkatkan ketahanan terhadap perubahan iklim
dan memperkuat kesehatan vitalitas tanah pertanian.

Peratanian regeneratif merupakan model pertanian yang menjalin hubungan antara
petani dengan peternak untuk kegiatan ekonomi yang berkelanjutan, agar tercipta
keseimbangan untuk mempertahankan kecukupan sumber daya alam dan tanah
dapat beregenerasi lebih cepat daripada sumber daya yang diambil.
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BAB 3.
PANDUAN TEKNIS

Regenerative Agriculture
MODUL 1

KONSEP DAN PENGERTIAN PERTANIAN REGENERATIF
(REGENERATIVE AGRICULTURE)

DAPATKAH PERTANIAN REGENERATIF MENGGANTIKAN
PERTANIAN KONVENSIONAL ?

E

., 2

-RISET AKSI-
Untuk Program Pemberdayaan Petani
AQUA MEKARSARI
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APA ITU PERTANIAN REGENERATIF

Pertanian Regenerative adalah model pertanian satu ukuran yang cocok untuk
semua yang memungkinkan fleksibilitas dan menyesuaikan dengan lingkungan
masing-masing. Bagaimana petani menerapkan strategi ini berbeda tergantung pada
lokasi, tujuan dan kebutuhan masyarakat mereka. Pertanian Regeneratif berasumsi
bahwa beberapa hal telah sangat merusak sehingga perlu dibangun kembali sebelum
kita bisa bertahan hanya dengan mempertahankannya.

Pertanian regenerative menerapkan gagasan secara khusus untuk kesehatan
tanah. Menurut Regenerasi Internasional Nirlaba, Istilah Pertanian Regeneratif ini
mengacu kepada praktik pertanian yang membalikkan perubahan iklim dengan
membangun kembali bahan organik tanah dan memulihkan keanekeragaman hayati
tanah yang terdegredasi.

Orang biasa mungkin menganggap tanah termasuk kategori yang sama
dengan tidak hidup seperti batu. Tetapi sadarkah kita dalam segengggam tanah yang
benar-benar sehat dipenuhi dengan mikororganisme hidup seperti jamur, bakteri,
protozoa, dan hewan tanah dengan jumlah lebih dari puluhan juta organisme yang
membentuk ekosistem.

Membandingkan tanah dengan probiotik di usus manusia. Sama kita
membutuhkan bakteri baik untuk menjaga sistem pencernaan kita berjalan lancar.
Tanah membutuhkan komunitas mikororganisme untuk membantunya menumbuhkan
tanaman yang sehat, menyerap karbon, dan menyerap air dengan baik. Sementara
beberapa jenis pertanian menghancurkan jenis kehidupan mikroskopis ini, pertanian
regeneratif membantu membangunnya kembali dalam ekosistem.

BAGAIMANA MEMPRAKTEKKAN PERTANIAN REGENERATIF

Pada dasarnya praktek-praktek yang terlibat dalam pertanian regenerative bisa
luas dan tergantung pada jenis pertanian yang bersangkutan. Bagaimana petani
menerapkan strategi ini berbeda tergantung pada lokasi, tujuan dan kebutuhan
masyarakatmereka. metode pertanian regeneratif yang lebih umum meliputi:
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= Sistem tanpa olah tanah, yang sangat mengurangi penggalian dan
pembajakan yang dapat menyebabkan lapisan tanah atas yang gembur tertiup
angin atau terbawa air

= Tanaman penutup, yang ditanam di dalam tanah ketika tanaman komersial
utama telah
dipanen, dan dapat digembalakan oleh ternak atau dipanen sendiri.

*» Meningkatkan keanekaragaman hayati, yang meningkatkan
keanekaragaman hara yang masuk ke dalam tanah melalui akar dan
pembusukan alami dan, jika dikelola dengan baik, menarik serangga yang
merupakan predator alami hama.

» Rotasi tanaman, sehingga apa yang diambil dan dimasukkan ke dalam tanah
secara alami oleh tanaman menjadi seimbang.

» Mengintegrasikan hewan ternak, sehingga dapat menggabungkan hewan
dan tumbuhan dalam satu ekosistem.

= Meminimalkan masukan bahan kimia, untuk meminimalkan dampak negatif
pada
keanekaragaman hayati dan pencemaran saluran air akibat limpasan

= Silvopasture, Praktek menggabungkan pohon dengan ternak di tempat yang
sama. Idenya adalah bahwa hewan mendapat manfaat dari tutupan pohon
selama gelombang panas, badai hujan dan cuaca buruk lainnya, semuanya
sementara pohon menyediakan kayu, buah atau tanaman kacang-kacangan
dan hijauan. Penggabungan pohon dan ternak dilakukan dengan cara yang
bermanfaat yang juga meningkatkan kesehatan tanah.

= Alley Cropping, Praktek menanam tanaman di antara barisan pohon untuk
menghasilkan pendapatan pertanian saat pohon dewasa. Di Indonesia sistem
ini sangat umum diterapkan dengan menanam tanaman pohon pisang
dipematang pinggiran lahan sebagai tanaman pembatas, namun disuatu waktu
mampu menjadi penghasilan tambahan dari panen buah pisang.

» Penahan angin, menanam tanaman penahan angin seperti barisan pohon
ditepi ladang yang melindungi dari angin dan mencegah erosi tanah.

» Kompos, adalah hasil daur ulang bahan organik dan menggunakannya
sebagai amandemen tanah. Ini juga merupakan ciri khas pertanian regeneratif.
Kompos membantu menjenuhkan tanah dengan mikroba yang hilang,
mengurangi risiko tanaman akan menderita kekurangan nutrisi, penyakit,
kerusakan serangga, dan stres terkait kekeringan.
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PERBEDAAN PERTANIAN KONVENSIONAL, ORGANIK DAN REGENERATIF

Tabel Perbedaan Pertanian Konvensional, Organik, dan Regeneratif

1 Pembersihan lahan  Dibersihkan Dibersihkan Dibersihkan
seluruhnya seluruhnya secukupnya,
daun/rumput
kering dibiarkan
2 Pengolahan tanah Olah tanah Olah tanah Tanpa olah tanah
3 Biaya pengolahan Tinggi Tinggi Rendah
tanah
4  Pupuk Dasar Kimia Organik Organik
5 Penggunaan Mulsa  Plastik Plastik/Jerami,dsb Jerami,,dsb
6 Perlakuan terhadap  Disemprot Dicabut kemudian Dicabut kemudian
gulma pestisida dibuang dijadikan pupuk

alami
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7 Penggunaan lahan Monokultur Tumpangsari Tumpangsari/Multi
cops
8 Penjualan Pasar pertanian Pasar pertanian Pasar pertanian
tradisional organik organik/sehat
9 Harga produk Misal  Beras Biasa Beras Organik Beras Organik
Beras Rp 9.000/kg Rp 21.000 Rp 21.000
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Regenerative Agriculture
Eduwisata Saung Rampas

MODUL 2
PERTANIAN MINAPADI

-RISET AKSI-
Untuk Program Pemberdayaan Petani
AQUA MEKARSARI
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PENDAHULUAN

Sistem minapadi merupakan konsep budidaya yang mengintegrasikan antara
budidaya ikan dan tanaman padi dalam suatu sistem budidaya di sawah, dimana ikan
dapat menyediakan nutrisi bagi padi serta menyediakan pupuk dan memperbaiki
struktur tanah melalui hasil metabolisme (feses) dan sisa pakan yang tidak
terkonsumsi, sedangkan padi menyediakan oksigen dan tempat perlindungan bagi
ikan.

Budidaya dengan sistem minapadi memerlukan biaya tambahan untuk input
benih dan pakan ikan. Sistem minapadi ini membantu petani mengoptimalkan
pemanfaatan lahan sawah yang dimiliki sehingga dapat meningkatkan profitabilitas
dan produktifitas dalam satu petak sawah. Sistem minapadi juga merupakan sistem
budidaya yang ramah lingkungan.

Keunggulan Bertani Minapadi

1. Meningkatkan produksi padi dari 5 — 6 ton/Ha/ panen menjadi 8 — 10
ton/Ha/panen.

Efisiensi penggunaan pupuk, bibit padi dan pakan ikan.
Efisiensi pemanfaatan lahan padi 80%.

Tambahan pendapatan petani 15 — 60 juta/Ha.

Padi bebas pestisida dan menghasilkan produk organik.
Resiko rendah dari serangan hama.

Mempercepat perbaikan lingkungan.

Mudah melakukan pengaturan air irigasi.

9. Memperbaiki kesuburan dan tekstur tanah.

10. Meningkatkan pendapatan petani.

O NGO R WN

Konsekuensi Bertani Minapadi

1. Biaya pengolahan tanah meningkat sekitar 10 — 15% pada awal pembangunan
kontruksi kolam untuk pemeliharaan ikan.

2. Kebutuhan benih lebih banyak sesuai sistem yang diterapkan. Namun, jauh
lebih ekonomis jika dibanding keuntungannya.
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Pemilihan Lokasi

1. Lokasi budidaya harus memiliki sumber dan ketersediaan air yang cukup untuk
proses persiapan lahan dan pemeliharaan serta harus bebas bahan pencemar.

2. Kawasan persawahan irigasi teknis dan non teknis yang bebas banjir dan
bebas pencemaran serta sesuai dengan rencana tata ruang dan wilayah.

3. Jenis tanah liat sedikit berpasir, tidak porous (air tidak meresap ke dalam
tanah).

4. Ketinggian lahan 0 — 700 meter diatas permukaan laut dan kemiringan tanah
relatif rendah.

5. Akses jalan mudah dan terjangkau, sehingga memudahkan dalam
pengangkutan sarana produksi dan hasil panen.

SISTIM MINAPADI

Ada beberapa sistim minapadi yang dikenal saat ini yaitu sebagai berikut :
1. Sistim penyelang

Yaitu sistem minapadi dimana benih ikan ditebar saat padi selesai pembajakan dan
sebelum penanaman. Sistem penyelang ini sering digunakan untuk menghasilkan
ukuran benih seperti : nila, mas, tawes, nilam, lele, gurami, patin dan ikan lainnya.

2. Sistim tumpang sari

Yaitu sistim budidaya yang mengintegrasikan
antara budidaya ikan dan tanaman padi dalam
suatu waktu bersamaan di sawah, dimana ikan
dapat ikan dapat menyediakan nutrisi bagi padi §
serta menyediakan pupuk dan memperbaiki §
struktur tanah melalui hasil metabolisme (feses)
dan sisa pakan vyang tidak terkonsumsi,
sedangkan padi menyediakan oksigen dan tempat
perlindungan bagi ikan.

Sistem Minapadi Tumpangsari
Sumber : Dok Kegiatan
Pertanian regeneratif

POLA TANAM MINAPADI

Dewasa ini telah diperkenalkan berbagai teknologi budidaya padi, dan pola
tanam padi. Pengenalan dan penggunaan sistem tanam tersebut disamping untuk
mendapatkan pertumbuhan tanaman yang optimal juga ditujukan untuk meningkatkan
hasil dan pendapatan petani. Pola tanam padi yang digunakan untuk budidaya
minapadi antara lain :
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Model ini memiliki pola tanam padi !
dengan perbandingan2:1,4:1dan 6 : 1.
Artinya, setiap dua, empat dan enam baris
padi yang ditanam di petakan sawah, ¢
diberikan satu baris kosong (tanpa benih |
padi). Tujuannya adalah selain sebagai
ruang untuk pemeliharaan ikan, juga agar .
sinar matahari dapat langsung mengenai :
petakan sawah sehingga dapat
meningkatkan produksi padi sebesar 12—
22% dan memberikan ruang yang luas
untuk pemeliharaan ikan.

Pemeliharaan ikan dengan sistem minapadi telah dikembangkan di Jawa Tengah
dan sekitarnya yang dilakukan dengan peningkatan kualitas dan jumlah rumpun padi
per hektar melalui sistem Jajar Legowo, yaitu :

(i) Legowo 2:1 =+ 375.000 rumpun
(i) Legowo 4 : 1 =+ 325.000 rumpun
(iii) Legowo 6 : 1 = £ 290.000 rumpun

b. Pola tegel yang dilengkapi parit/caren

Perbedaan model ini terletak pada jarak padi 20 cm, sehingga untuk minapadi
harus dilengkapi dengan caren/parit. Berbagai letak caren/parit pada petakan sawah
yaitu : caren/parit keliling, tengah, diagonal dan ada juga yang dilengkapi dengan
petak pengungsian. Fungsi dari parit/kemalir yaitu : untuk melindungi ikan dari
kekeringan pada saat terjadi kebocoran, memudahkan panen ikan, tempat memberi
makan ikan dan untuk memudahkan ikan bergerak ke seluruh petakan.

Bentuk caren dapat berbentuk melingkar keliling petakan, letter U atau L, atau
diagonal menyesuaikan kondisi lahan, dengan lebar 1 — 2 meter dan kedalaman 0,5
— 1 meter.
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Keliling Tengah Diagonal

Keliling Tengah  Keliling Diagonal Silang
Keterangan: [ ] Lahan Padi
[ ] carenuntuk ikan

c. Pola kolam dalam

Modal kolam dalam adalah model tanam padi jajar legowo atau tegel yang
dilengkapi parit/caren dalam dengan ukuran caren lebar minimal 1 meter dan
kedalaman 0,8-1 meter. Dengan menggunakan model kolam dalam, panen padi
dapat meningkat hingga 15 % persatuan luas petakan sawah

14 |Panduan Teknis Pengembangan Agro Eduwisata Saung Kampas
Berbasis Pertanian Regeneratif (Regenerative Agriculture)



PENGELOLAAN AIR

Pengelolaan kualitas air untuk produksi ikan konsumsi dengan sistim minapadi
harus selalu diperhatikan meliputi : monitoring parameter kualitas air yang diukur
sesuai kebutuhan dan pemantauan kesehatan ikan minimal 10 hari sekali. Data hasil
monitoring dicatat dan disimpan secara baik sebagai dasar dalam pengendalian
kualitas air, kesehatan dan pertumbuhan ikan. Pengamatan pematang sawah juga
harus dilakukan untuk menghindari adanya kebocoran pada petakan lahan sawah.
Parameter kualitas air budidaya untuk minapadi dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel Kualitas Air untuk Budidaya Minapadi

| Parameter Satuan Nilai |
Suhu Oc 25-34
pH - 5-8
Oksigen Terlarut mg/I >3
Amonia mg/I 0,01-0,03
Alkalinitas mg/I 50 — 300

PEMBERIAN PAKAN

Pemberian pakan disebarkan secara perlahan untuk memberikan waktu bagi
ikan memakan pelet dan pembudidaya dapat melihat kebiasaan makan pada ikan
ini. Jumlah pakan yang diberikan sebanyak maksimal 3% dari total biomassa. Proses
produksi ikan konsumsi dengan sistim minapadi dapat dilihat pada Tabel 2 berikut
ini.

Penentuan jumlah pakan dilakukan dengan cara sampling yaitu mengambil
beberapa ekor ikan dan menimbang bobotnya, sehingga dapat diduga bobot total
(biomass) sebagai berikut :

Bobot total = rata-rata bobot ikan sampling x jumlah ikan total

I —
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Regenerative Agriculture
Edunisata Saung Rampas

MODUL 3
PERTANIAN PADI SEHAT

-RISET AKSI-
Untuk Program Pemberdayaan Petani
AQUA MEKARSARI

16 |Panduan Teknis Pengembangan Agro Eduwisata Saung Kampas
Berbasis Pertanian Regeneratif (Regenerative Agriculture)



PENDAHULUAN

Pertanian organik yang biasa juga disebut Pertanian ramah lingkungan
merupakan sistem pertanian yang meminimalkan penggunaan pupuk anorganik,
pestisida, herbisida, fungisida, dan bahan kimia lainnya. Difinisi, pertanian ramah
lingkungan adalah aktivitas pertanian yang secara ekologis sesuai, secara ekonomis
menguntungkan, secara sosial diterima dan mampu menjaga kelestarian sumberdaya
alam lingkungan. Sesuai definisi tersebut dalam kaitannya dengan pengelolaan
sumberdaya alam maka sistem pertanian ramah lingkungan merupakan konsep
pembangunan pertanian yang harus diterapkan di negara kita, yang kerusakan
sumberdaya alam dan lingkungan sudah sangat parah.

Mengapa Harus Bertani Padi Sehat (Organik)?

Bertani padi sehat merupakan serangkaian proses pertanian budidaya padi
melalui pendekatan teknologi pertanian ramah lingkungan yang berpijak pada
kesuburan tanah. Bertani sehat menjadi kunci keberhasilan produksi dengan
memperhatikan kemampuan alami dari tanah, tanaman dan hewan untuk
menghasilkan produk padi yang berkualitas dan lingkungan yang sehat.
Pendekatan teknologi pertanian ramah lingkungan lebih mengedepankan
penanganan dan pengendalian hama penyakit padi dengan pemakaian pupuk
organik tanpa penggunaan pestisida (free pesticide).

Melalui aplikasi bertani padi sehat ini petani akan mendapatkan dua
keuntungan sekaligus yaitu keuntungan dari sisi meteriil (pendapatan yang
meningkat) maupun keuntungan dari sisi terjaganya kesehatan. Menurut
Arimbawa (2015), Penggunaan pupuk organik sebagai salah satu penerapan
bertani padi sehat mempunyai efek jangka panjang yang baik bagi tanah, yaitu
dapat memperbaiki struktur kandungan organik tanah dan selain itu juga
menghasilkan produk pertanian yang aman bagi kesehatan.

Dampak Negatif Penggunaan Pestisida Kimia (Anorganik)

Meskipun secara instan pertanian anorganik relatif mampu meningkatkan
produksi tanaman padi, namun disisi lain juga memberikan beberapa dampak
negatif. Seperti yang disampaikan oleh Stoate ef al., (2001) dan Simanungkalit
(2006), bahwa penerapan pertanian nonorganik akan berdampak negatif
terhadap ekosistem pertanian dan lingkungan yaitu menurunnya kandungan
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bahan organik tanah, rentannya tanah terhadap erosi, menurunnya
permeabilitas tanah (kemampuan tanah meresapkan atau meloloskan air dalam
tanah), menurunnya populasi mikroba tanah, rendahnya nilai tukar ion tanah dan
secara keseluruhan akan berakibat pada rendahnya tingkat kesuburan tanah.

Fakta nyata dampak negatif pertanian nonorganik salah satunya
diungkapkan oleh Pusat Penelitian Tanah Bogor bahwa saat ini kandungan
bahan organik tanah pertanian Indonesia sangat rendah yaitu kurang dari 2%,
hal ini menunjukkan telah terjadi penurunan kandungan bahan organik tanah
yang disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya adalah penggunaan pupuk
anorganik (pestisida) yang sangat intensif.

Intensifnya pemakaian pupuk kimia (pestisida) untuk mengejar hasil yang
tinggi pada lahan pertanian, telah menyebabkan kandungan bahan organik
tanah menurun, baik jumlah maupun kualitasnya. Kondisi demikian menurunkan
kemampuan tanah dalam menyimpan dan melepaskan hara dan air bagi
tanaman, sehingga mengurangi efisiensi penggunaan pupuk dan irigasi, serta
menurunkan produktivitas lahan.

TAHAP PERSIAPAN DAN PENANAMAN

Budidaya padi sehat merupakan serangkaian proses aktivitas bertani
padi sehat untuk menghasilkan produk beras sehat. Berikut rangkaian proses
bertani padi sehat.

Menyiapkan Lahan Budidaya

Pada dasarnya semua lahan dapat
dikembangkan menjadi lahan pertanian 3
organik. Tetapi yang terbaik adalah lahan
pertanian yang berasal dari praktek pertanian
tradisional atau hutan alam yang tidak pernah
mendapatkan asupan bahan-bahan
agrokimia (pupuk dan pestisida). Namun,
bila lahan yang digunakan berasal dari .
lahan bekas budidaya pertanian
konvensional (menggunakan pupuk dan

pestisida kimia), lebih dahulu perlu dilakukan s : .
konversi lahan. Lahan Pertanian Organik

Sumber : Dok. Kegiatan Pertanian
Konversi lahan adalah upaya yang Regeneratif

bertujuan untuk meminimalkan kandungan

sisa-sisa bahan kimia yang terdapat dalam tanah dan memulihkan unsur fauna dan
mikroorganisme tanah. Lamanya konversi tergantung dari intensitas pemakaian input
kimiawi dan jenis tanaman sebelumnya (sayuran, padi atau tanaman keras). Masa
konversi dapat diperpanjang/diperpendek tergantung pada sejarah lahan tersebut.
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Bila masa konversi telah lewat, lahan tersebut merupakan lahan organik. Bila kurang
dari itu, maka lahan tersebut masih merupakan lahan konversi menuju organik.

Aktifitas menyiapkan lahan untuk budidaya padi sehat ini meliputi :

1. Menentukan lokasi lahan dan memastikan bebas dari air yang terkontaminasi
bahan-bahan yang berbahaya seperti limbah pabrik

2. Membuat dan memperbaiki pematang sawah
3. Membuat filter/ saringan air dan ditanami dengan enceng gondok

4. Membuat buffer udara dengan menanam tanaman disekeliling lahan
salah satunya dengan tanaman jagung

Mengolah dan Menyiapkan Lahan Penanaman padi

Kegiatan mengolah lahan penanaman ™
padi bertujuan untuk meyiapkan dan
mengkondisikan lahan/ sawah sebelum |
ditanami bibit padi agar lahan/ sawah yang
akan ditanami dalam kondisi baik dan
mendukung bagi pertumbuhan bibit padi
yang ditanam.

Berikut kegiatan yang dilakukan dalam
mengolah lahan untuk penanaman bibit padi.

1. Membajak lahan/ sawah Pengolahan Lahan Pertanian

2. Membuat parit/ kakalen/ kamalir Sumber : Dok. Kegiatan Pertanian
Regeneratif
Menyiapkan Benih Padi

Pemilihan benih padi menjadi titik kritis
dalam budidaya padi sehat. Benih yang baik akan
menghasilkan bibit yang sehat dengan akar yang
banyak, perkecambahan dan pertumbuhan yang
seragam, saat dipindah tanam akan tumbuh lebih
cepat dan kuat dan memberikan hasil yang tinggi.

Penyiapan persemaian benih padi meliputi g
dua kegiatan yaitu penyiapan media semai dan Penyemaian Padi

penyiapan tempat persemaiannya. Sumber : Dok. Kegiatan
Pertanian Regeneratif

1. Menyiapkan media semai benih padi

Tujuan dilakukannya Penyiapan media semai benih padi adalah untuk
memperoleh bibit padi yang siap tanam pada umur 12 — 20 hari. Media semai
benih padi ini menggunakan campuran kompos dan tanah dengan perbandingan
1 : 1 dan dapat juga ditambahkan abu bakar secukupnya.
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2.  Menyiapkan tempat persemaian benih padi.

Penyemaian dapat dilakukan di sawah, di ladang atau dalam wadah seperti
kotak plastik atau besek/ pipiti yang diberi alas plastik/ daun pisang dan berada
di area terbuka yang mendapatkan sinar matahari.

PROSES MENANAM BIBIT PADI

Setelah lahan yang akan ditanami bibit padi telah siap, langkah selanjutnya
adalah kegiatan menanam bibit padi yang sudah cukup umurnya. Dalam kegiatan
menanam bibit padi ada 2 hal yang harus diperhatikan, yaitu :

1. Cara menanam bibit padi

Untuk menjaga kesegaran bibit padiyang g
akan ditanam agar terjaga produktifitasnya §*
sehingga menghasilkan anakan yang lebih
banyak, maka yang harus dilakukan :

= Gunakanlah bibit padi yang sudah
berumur 10 — 17 hari, tinggi bibit antara
10 — 15 cm dan memiliki daun 4 helai.

= Jika persemaian benih padi | RO
menggunakan besek, maka sebaiknya | Penanaman Padi
bibit padi dibawa ke lahan penanaman | Sumber : Dok. Kegiatan

dalam kondisi masih tertanam di dalam Pertanian Regeneratif

beseknya agar tidak layu dan mengurangi stres.

= Tanam dangkal (bibit padi yang tertanam = 1 cm)
= Tanam bibit padi 1 — 3 bibit perlubang tanam
= Jarak tanam 30 cm x 30 cm (sistem Caplak)

2. Menggunakan model tanam dengan sistem tanam legowo

Sistem tanam legowo merupakan cara tanam padi sawah dengan pola beberapa
barisan tanaman yang kemudian diselingi satu barisan kosong. Tanaman yang
seharusnya ditanam pada barisan yang kosong dipindahkan sebagai tanaman sisipan
di dalam barisan. pola tanam ini berkembang untuk memberikan hasil yang lebih tinggi
akibat dari peningkatan populasi dan optimalisasi ruang tumbuh bagi tanaman.

Baris tanaman (dua atau lebih) dan baris kosongnya (setengah lebar di kanan
dan di kirinya) disebut satu unit legowo. Bila terdapat dua baris tanam per unit legowo
maka disebut legowo 2:1, sementara jika empat baris tanam per unit legowo disebut
legowo 4:1, dan seterusnya.
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LAKUKAN PENGATURAN AIR

Memastikan ketersediaan air dan mengatur pemakaiannya menjadi salah satu

faktor penting dalam proses budidaya padi sehat. Kelebihan atau kekurangan air akan
memberikan dampak yang kurang baik untuk pertumbuhan padi yang ditanam.
Manfaat dari proses pengaturan air yang tepat diantaranya :

Memperlancar proses aerasi dalam tanah sehingga pertumbuhan biota tanah
lebih sempurna

Mendukung pertumbuhan anakan yang produktif

Bisa lebih manghemat air

Mendapatkan kualitas hasil panen lebih baik karena kematangan gabah
merata

Aktifitas pengaturan air harus disesuaikan dengan fase pertumbuhan tanaman

padi itu sendiri. Kebutuhan air akan berbeda pada tiap fase nya. Fase pertumbuhan
tanaman padi dibedakan menjadi 3 (tiga) fase, yaitu :

1. Fase pertumbuhan Vegetatif yaitu umur 1 sampai dengan 48 hari setelah tanam.

Genangilah lahan/ sawah dengan air setinggi kurang lebih 2 cm selama 1
minggu sebelum bibit padi ditanam.

Pada fase pertumbuhan Vegetatif ini pengaturan air sebaiknya dengan cara
pasang surut yaitu dilakukan pengaturan air kering dan tergenang secara
bergantian selama 3 hari. Contoh hari ke 1-3 hst dalam kondisi tergenang air
kemudian hari ke 4-6 hst dalam kondisi kering kemudian hari 7-9 hst kembali
di genangi air dan seterusnya sampai hari ke 48 hst.

Namun ketersediaan air juga harus R
tetap dipenuhi ada di dalam parit
(kakalen), pengaturan ini
memungkinkan tanah yang
ditanami  bibit padi mendapat &=
penyinaran langsung sinar matahai. SSEEE
Sinar matahari ini akan bermanfaat (8%

untuk mempengaruhi proses aerasi |
tanah, dibutuhkan untuk

pertumbuhan biota tanah secara

mpurn n j ibutuhkan S '
s€ t iu a dan juga ?tbu g ha Tanaman Padi Kondisi Air Macak Saat
untuk merangsang pertumbuhan Penyemprotan PHC

Jumliah anakan produktt. Sumber : Dok. Kegiatan Pertanian
Genangilah lahan/ sawah dengan Regeneratif
air setinggi kurang lebih 2 cm dua

hari menjelang aktivitas penyiangan sampai selesai penyiangan untuk
memudahkan penyiangan.

Usahakanlah kondisi air macak-macak pada saat proses pemupukan susulan
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2 Fase Primordia yaitu umur 49 sampai 97 hari setelah tanam

= Memasuki tahapan inisiasi bunga (primordia) pada hari ke 49-75 atau 80 hst
genangilah lahan dengan air setinggi 2 cm karena waktu bunting kebutuhan air
lebih banyak.

= Sementara pada hari ke 81-97 hst tanaman padi dalam kondisi kering air
karena pada umur tanaman padi dalam masa pengisian buah. Tujuan
pengeringan air ini antara lain

1) Supaya anakan tidak produktif tidak dapat tumbuh. Jika pada umur ini
anakan tidak produktif dibiarkan tumbuh maka akan menyulitkan masa
panennya.

2) Supaya bulir padi yang sudah dewasa cepat matang

3) Antisipasi terhadap OPT terutama tikus

4) Pada saat panen kondisi lahan kering sehingga lebih memudahkan
proses pemanenan.

3 Fase Pematangan yaitu umur 97 hari setelah tanam (tergantung varietas) sampai
pemanenan

= Keringkanlah lahan dua minggu sebelum panen untuk memudahkan proses
pemanenan dan kualitas gabah pada waktu panen baik.

LAKUKAN PENGENDALIAN HPT/ OPT

Prinsip pertanian sehat adalah terciptanya keseimbangan ekosistem.
Konsekuensinya adalah keberadaan semua organisme yang ada (termasuk hama)
dipandang ikut berperan dalam proses terciptanya keseimbangan tersebut. Dengan
kata lain, keberadaan semua mahluk hidup yang ada akan memberikan peran sesuai
kegunaannya masing-masing. Sehingga yang dibutuhkan adalah mengendalikan
hama/ penyakit tersebut supaya tidak berada dalam jumlah berlebihan.

Keberhasilan tiap langkah dalam proses produksi akan dinilai dari hasil
panenan. Prinsip dalam panen adalah menjaga standar mutu dengan memanen tepat
waktu sesuai kematangan. Cara pemanenan juga perlu berhati-hati sehingga tidak
menimbulkan kerusakan atau kehilangan hasil yang lebih besar.

I —
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TENTUKANLAH WAKTU PANEN YANG TEPAT

Ketepatan dalam menentukan waktu panen
sangat penting untuk mendapatkan hasil panen
yang baik. Berikut tanda-tanda yang dapat dijadikan
acuan untuk menentukan waktu pemanenan.

= Usia padi antara 97-105 hari tergantung
varietas

= Sekitar 95 — 97 % gabah dari malai sudah
tampak menguning

= Lakukan uji malai : 1 malai berisi 187-220
bulir padi. Jika berisi 220 bulir makan
produksi per Ha sebanyak 7 ton.

= Kadar kuning 95 - 97 % akan mampu
mengurangi sekitar 8 % daya susut (losses) produk total

» Jika kadar kuning di atas 97 -100 % akan menyebabkan losses (kerontokan
sebesar 20%)

= Malai berumur 30 — 35 hari setelah berbunga merata

» Kadar air gabah 22 — 26 % yang diukur dengan moisture tester besar.
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Regenerative Agriculture
Aone Edunisata Saung Rampas

MODUL 4

Teknologi Tepat Guna
Pembuatan Pupuk Organik Cair
dan Padatan dari Bahan Alam

Untuk Program Pemberdayaan Petani

_RISET AKSI- | . ﬁ@_@
AQUA MEKARSARL &y
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APA ITU TEKNOLOGI TEPAT GUNA ?

Teknologi tepat guna adalah teknologi yang dirancang bagi suatu masyarakat
tertentu agar dapat disesuaikan dengan aspek-aspek lingkungan, keetisan,
kebudayaan, sosial, politik, dan ekonomi masyarakat yang bersangkutan. Dari tujuan
yang dikehendaki, teknologi tepat guna haruslah menerapkan metode yang hemat
sumber daya, mudah dirawat, dan berdampak polutif minimalis dibandingkan dengan
teknologi pada umumnya.

Ada beberapa kriteria agar suatu teknologi dapat dikategorikan sebagai
teknologi tepat guna. Antara lain adalah sebagai berikut:

1. Teknologi tersebut dapat digunakan oleh sumber-sumber yang tersedia di
berbagai tempat.

2. Teknologi yang diterapkan sesuai dan cocok dengan kondisi sosial ekonomi
yang berlaku.

3. Teknologi yang digunakan bisa memecahkan masalah yang dihadapi
masyarakat.

4. Masyarakat mampu mempelajari, menerapkan, serta memelihara teknologi
tepat guna tersebut.

PENGERTIAN PUPUK ORGANIK

Pupuk organik didefinisikan sebagai pupuk yang sebagian atau seluruhnya
berasal dari dari tanaman dan atau hewan yang telah melalui proses rekayasa, dapat
berbentuk padat atau cair yang digunakan mensuplai bahan organik untuk
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah (Peraturan Menteri Pertanian Nomor
2 Tahun 2006). Pupuk organik mempunyai beragam jenis dan varian. Jenis-jenis
pupuk organik dibedakan dari bahan baku, metode pembuatan dan wujudnya. Dari
sisi bahan baku ada yang terbuat dari kotoran hewan, hijauan atau campuran
keduanya. Dari metode pembuatan ada banyak ragam seperti kompos aerob,
bokashi, dan lain sebagainya. Sedangkan dari sisi wujud ada yang berwujud serbuk,
cair maupun granul atau tablet.

Pupuk organik baik untuk digunakan dalam jangka panjang karena sifatnya
menggemburkan tanah dan meningkatkan kemampuan tanah menyimpan air.
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Sehingga kesuburan tanah tetap terjaga. Sementara itu pupuk kimia sintetis
walaupun efek reaksinya cepat, secara jangka panjang akan mengeraskan tanah
dan mengurangi kesuburannya. Dari sisi lingkungan dan ekosistem, pupuk organik
memicu perkembangan organisme tanah. Tanah yang kaya akan organisme
sanggup memberikan nutrisi secara berkelanjutan. Karena aktivitas organisme tanah
akan menguraikan sejumlah nutrisi penting bagi tanaman. Sedangkan pupuk kimia
sintetis malah membunuh organisme tanah. Sehingga untuk menyediakan nutrisi
bagi tanaman selalu diperlukan penambahan pupuk dalam jumlah yang terus
meningkat.

APA ITU PUPUK ORGANIK CAIR ?

Pupuk organik cair (POC) adalah
larutan hasil daripembusukan bahan-bahan
organik yang berasal dari sisa tanaman,
kotoran hewan dan manusia yang kandungan
unsur haranya lebih dari satu unsur. Pada
umumnya pupuk cair organik tidak merusak
tanah dan tanaman meskipun digunakan
sesering mungkin. Selain itu, pupuk cair juga
dapat dimanfaatkan sebagai aktivator untuk
membuat kompos.

Pupuk organik cair dapat dibuat dari
beberapa jenis sampah organik yaitu sampah Sumber : Dok. Kegiatan Pertanian
sayur baru, sisa sayuran basi, sisa nasi, sisa Regeneratif
ikan, ayam, kulit telur, sampah buah seperti anggur, kulit jeruk, apel dan lain-lain.

LANGKAH-LANGKAH PEMBUATAN PUPUK ORGANIK CAIR

1. Alat Dan Bahan:
= Ember 20 Liter, dan Drum Plastik 200 liter
= Parutan kelapa
= Golok dan pisau
= Molases 10 Liter
= Bahan Baku Alami,
1. Buah Pisang yang masak, 1 sisir
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Tepung Beras 2 kg

Tepung Terigu 2 kg

Buah Bernuk 3-5 buah

Buah Nanas masak, 3-5 buah
Rebung bambu 2-3 buah

Air kelapa 10-20 liter

Terasi secukupnya

Bonggol Pisang

0 Pupuk Hayati Cair/EM4 1-2 liter

sePNoarwnN

e

Bahan Pembuatan POC
Sumber : Dok. Kegiatan Pertanian
Regeneratif

2. Tahapan Pembuatan Pupuk Cair

= Cincang bahan-bahan  keras
seperti Buah Nanas, Rebung
Bambu, Buah Pisang dan Bonggol
Pisang hingga halus dan
masukkan kedalam ember 20 liter.
= Larutkan tepung beras dan tepung
terigu dan terasi kedalam ember 20

liter, ,

= Aduk ember 20 liter yang telah Pencincangan Rebung Bambu
berisi bahan buah buahan dan Sumber : Dok. Kegiatan Pertanian
tepung beras dan tepung terigu, Regeneratif

hingga merata.

= Belah buah bernuk dan kerok bagian dalam buah secara halus dan perlahan,
kemudian masukkan kedalam ember 20 liter dan aduk hingga merata.

= Tuangkan semua isi dalam ember 20 liter yang telah diaduk secara merata
kedalam drum 200 Liter. Tambahkan air kelapa dan molases dan pupuk
hayati’/EM 4 kedalam drum 200 liter, dan aduk hingga molases tercampur
merata.

= Setelah semua bahan tercampur merata, tambahkan air bersih kedalam drum
hingga penuh. Kemudian aduk kembali hingga merata

= Setelah semua bahan tecampur, tutup
rapat drum 200 liter dan diamkan dalam
keadaan anerob selama 10-15 hari.

= Amati setiap 3-4 hari dan aduk pupuk cair
hingga merata, kemudian tutup kembali.

= Setelah 10-15 hari, amati bagian pinggiran
dalam drum 200 liter, jika telah ditemukan
kerak kehitaman dan beberapa belatung,

Penambahan Molases ke Dalam

menandakan pupuk organik cair telah Drum 200 liter
matang dan siap untuk diaplikasikan Sumber : Dok. Kegiatan
kepada tanaman. Pertanian Regeneratif
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APA ITU PUPUK ORGANIK PADATAN ?

Pengertian Pupuk padat organik &g
adalah pupuk yang tersusun dari materi |
makhluk hidup, seperti pelapukan sisa -
sisa tanaman, hewan, dan manusia.
Pupuk padat organik mengandung
banyak bahan organik daripada kadar
haranya. Sumber bahan organik dapat
berupa kompos, pupuk hijau, pupuk g
kandang, sisa panen (jerami, brangkasan,

Y
tongkol jagung, bagas tebu, dan sabut = Q A

kelapa), limbah ternak, limbah industri ¢ =2 L \

yang menggunakan bahan pertanian, dan Pembuatan Pupuk Kompos
limbah kota (sampah). Sumber : Dok. Kegiatan Pertanian

Regeneratif
Secara umum dapat disimpulkan

secara singkat Pupuk Padat adalah Pupuk yang sebagian atau seluruhnya terdiri dari
bahan organik yang berasal dari sisa tanaman dan atau kotoran hewan, yang telah
melalui proses, rekayasa, berbentuk padat yang digunakan untuk mensuplai hara
tanaman, memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah.

LANGKAH-LANGKAH PEMBUATAN PUPUK PADAT

1. Penyiapan Bahan

= Bahan Hijauan, bahan yang berwarna hijau biasanya banyak mengandung
Nitrogen (N) tinggi, diantaranya kotoran ternak (sapi, kerbau, ayam, kambing
dll), daun kacang-kacangan, daun jagung, limbah pertanian segar, potongan
rumput segar dan lain-lain.

= Bahan Coklatan, bahan yang berwarna coklat biasanya banyak mengandung
Carbon (C) tinggi, diantaranya Jerami padi, serbuk gergaji, cocopeat, dedak,
sekam, potongan kayu, potongan kertas, dan lain-lain.

= Bahan lain, Limbah Rumah Tangga, Abu dapur.

= Untuk bahan tertentu yang berukuran besar atau panjang seperti jerami,
batang jagung, belukar, agar bahan kompos mudah terdekomposisi, maka
bahan sebaiknya harus dihaluskan dengan cara dicincang dengan ukuran 4-
10 cm.
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2. Penyiapan Alat

Alat-alat yang diperlukan antara
lain :

= Tempat pembuatan kompos
(mempunyai atap)

=  Sekop,

= Cangkul garpu

=  Gembor/embrat

=  Drum air

= Ember Kotak T 5

- . otak Tempat Pengomposan
Lembaran plastik penutup Sumber : Dok. Kegiatan Pertanian

= Termometer Regeneratif

= Alat timbang

3. Penyusunan Bahan Baku

a. Susun kompos berdasarkan
ketersediaan bahan baku. |
Sebaiknya bahan yang
mangandung karbon tinggi
terlebih dahulu disimpan paling
bawah sebagai alas. Misalnya
Jerami, serbuk gegaji, sekam
atau coco peat.

b. Selanjutnya di atas bahan tadi
susun kotoran ternak seperti
kotoran sapi, kambing, ayam.

Susunan bahan baku yang biasa Penyusunan bahan Baku Kompos
dilakukan adalah: Sumber : Dok. Kegiatan Pertanian
Regeneratif

= Jerami (paling bawah)

= Kotoran Sapi (kalau ada)

= Serbuk gergaji

= Kotoran Kambing

= Kotoran ayam, dll

» Proses penyusunan bahan kompos ini dapat dilakukan sampai
ketinggian 1 m.
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4. Mencampur Kompos

Setelah bahan disusun lengkap,
kemudian setahap demi setahap bahan
dicampur sampai rata, sambil dilhat
kelembabannya, apabila kurang lembab, ¢
tambahkan air, sambil ditambahkan
bahan aktivator atau fermentor. Setelah
bahan dicampur rata dengan kelembaban
yang cukup dan lengkap dengan 3
penambahan fermentornya, lalu ditumpuk
kembali seperti semula, sampai
ketinggian 1 m, membentuk bedengan -
memanjang. Lebar ar.1tara 2 s/d 5 m dan Sumt:;n:pgz':_' E:g‘;;::r;z:tznian
panjang bisa sampai 50 m. Tumpukan Regeneratif
kompos kemudian ditutup terpal plastik,
supaya jangan kena sinar matahari langsung atau kehujanan. Pada waktu menutup
perhatikan supaya tetap ada jalan untuk sirkulasi udara.

5. Mengukur Temperatur

Pengukuran temperatur dilakukan
setiap hari pada beberapa titik kemudian
dicatat. Hasil pemetaan pengukuran
dapat memberikan indikasi tentang
proses pembuatan kompos, apakah
pencampuran sudah baik dan benar,
apakah komposisi seimbang, apakah
kelembaban memadai dan seterusnya.

Pengaturan Suhu, PH dan Kelembaban
Sumber : Dok. Kegiatan Pertanian
Regeneratif

6. Membalik Kompos

Pada hari ke 4 komposting, saat pembalikan kompos yang pertama, perhatikan
pada titik titik no 2, 7, 8, 9, 14, amati kelembabannya, campuran bahan dan siklus
oksigennya. Apabila kurang lembab, atau campuran kurang rata, atau siklus oksigen
tidak lancar, maka pada saat membalik harus sambil dilakukan pencampuran ulang
dengan kompos dari tempat yang mempunyai temperatur tinggi, yang kelembaban
atau campuran atau siklus oksigennya baik.

Lakukan pengamatan temperatur pada hari berikutnya, petakan, kemudian
amati. Apabila masih ada yang kurang rata, lakukan seperti tindakan di atas. Apabila
tindakan dilakukan dengan benar, maka pada pembalikan berikutnya perbedaan
temperatur sangat kecil dan relatif rata.

= Pembalikan kompos selain dengan mempergunakan peta
= temperatur, juga harus dilakukan dengan cara:
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=  Membalik, mencampur dan menyimpan tumpukan di atas ke bawah
=  Membalik, mencampur dan minyimpan tumpukan tengah ke luar, kiri kanan
=  Membalik, mencampur dan menyimpan tumpukan samping, Kiri dan kanan ke
tengah
= Membalik, mencampur dan menyusun tumpukan tengah bawah ke atas
Apabila proses pembalikkan kompos sudah 4 kali, amati perubahan warna,
aroma dan temperatur. Apabila warnanya sudah berubah menjadi coklat kehitaman,
kemudian aroma kompos menyerupai aroma tanah, maka proses komposting sudah
selesai. Tinggal menunggu penurunan temperatur.

7. Pengayakan

Setelah proses pengomposan selesai, kemudian dilakukan untuk memperoleh
ukuran yang seragam dan penampilannya yang lebih baik. Disamping itu apabila telah
diayak, maka pada waktu penerapan di lapangan akan jauh lebih mudah.
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Regenerative Agriculture

MODUL 5
VERTIKULTUR

Teknik Bercocok Tanam
di Halaman dan Pekarangan
Rumah

-RISET AKSI-
Untuk Program Pemberdayaan Petani

AQUA MEKARSARI
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APA ITU VERTIKULTUR ?

Teknik vertikultur merupakan cara bercocok tanam dengan susunan vertikal
atau ke atas menuju udara bebas. Untuk media vertikultur juga biasanya disusun
secara vertikal juga. Penempatan media tanam biasanya menggunakan kaleng,
paralon, riul, ataupun papan kayu yag dapat digunakan sebagai alternatif tempat
media tanam.

Cara bercocok tanam dengan teknik vertikultur sangat cocok diterapkan pada
lahan yang sempit terutama di pekarangan rumah yang tidak memiliki lahan terlalu
luas. Tektik vertikultur ini juga memberi keuntungan dalam dunia pertanian karena
selama ini banyak sekali isu terkait alih fungsi lahan.

Maka dengan menerapkan sistem pertanian vertikultur diharapkan dapat
menambah produksi para petani terkait terkendalanya proses alih fungsi lahan. di
Indonesia sendiri sistem vertikultur mulai dikembangkan pada tahun 1987.

Keunggulan Teknik Vertikultur

* Membutuhkan lahan yang sedikit

= Hemat air

= Media tanam dapat disesuaikan dengan kondisi tempat kamu membuat
vertikultur

=  Umur tanaman relatif pendek

= Pemeliharaan tanaman yang ditanam lebih mudah

= Dapat dilakukan oleh siapa saja

33|Panduan Teknis Pengembangan Agro Eduwisata Saung Kampas
Berbasis Pertanian Regeneratif (Regenerative Agriculture)



MEDIA YANG BIASA DIGUNAKAN DALAM TEKNIK VERTIKULTUR

Media/wadah yang digunakan untuk membuat vertikultur juga bisa bermacam-
macam, antara lain:

1. Pipa Paralon

Kita bisa menggunakan pipa paralon berukuran besar untuk membuat
vertikultur. Cukup membuat lubang pada sisi pipa kemudian isi pipa menggunakan
media tanam. Setelah itu berdirikan deh pipa paralonnya. Tanam dengan tanaman
yang kamu inginkan, dapat berupa jenis-jenis sayuran seperti sawi, seledri, daun
bawang, bayam, kangkung, atau dapat berupa tanaman obat keluarga.
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Teknik vetikultur ini juga bisa memanfaatkan botol bekas sebagai wadah media
tanamnya. Caranya lebih mudah dari pada menggunakan pipa paralon. Kita cukup
membuat lubang di salah satu sisi botol, dan buat lubang kecil di sisi sebaliknya. Lalu
beri setiap ujung botol tali untuk menggantung botol di tembok. Botol-botol yang sudah
diisi media tanam kemudian kamu tempelkan ke tembok. Kemudian media botol untuk
budidaya secara Vertikal sudah dapat digunakan untuk menanam berbagai sayuran
dan atau tanaman obat keluarga seperti, kunyit, kencur, seledri, jahe dll.

CARA MEMBUAT VERTIKULTUR

Berikut ini kita akan belajar bagaimana membuat wadah untuk media tanam
vertikultur.

1. Vertikultur Pipa Paralon

Seperti yang sudah disebutkan sebelumnya, pipa paralon ini digunakan untuk
bercocok tanam menggunakan teknik vertikultur.

Bahan Dan Alat
1. Siapkan beberapa bahan dan alat untuk membuat media tanam vertikultur
Gergaji besi
Meteran

Pemanas, kamu bisa menggunakan hair dryer atau lampu teplok

Pipa paralon berukuran besar

Kayu berbentuk tabung atau bisa juga menggunakan botol minuman ringan
tanah

8. Pupuk kompos atau pupuk kandang

A

Cara Membuat Wadah Vertikultur Pipa Paralon

1. Setelah semua alat dan bahan sudah siap, sekarang saatnya membuat wadah
media tanam yang terbuat dari pipa paralon.

2. Buat gambar pada pipa paralon yang nantinya akan dibuat menjadi luabang.

Gergaji gambar yang sudah dibuat tadi.

Setelah digergaji, panaskan salah satu sisinya lalu kemudian tekan ke bagian

dalam menggunakan botol saat pipa paralon masih lunak.

Buat dudukan dari semen agar media bisa dipindah-pindahkan.

Atau, bisa juga kamu tanam pipa paralon di atas tanah secara langsung.

Masukkan media tanam yang terdiri dari campuran tanah dan pupuk.

Media tanam vertikultur siap digunakan untuk menanam.

il

© NSO

2. Vertikultur Botol Bekas
Selain menggunakan pipa paralon, kita juga bisa membuat teknik vertikultur

menggunakan botol bekas.
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Bahan Dan Alat

1. Botol plastik bekas yang berukuran 1,5 liter
2. Tali tambang
3. Gunting atau cutter

Cara Membuat Wadah Media Tanam Vertikultur Botol Bekas:

1. Siapkan botol yang akan kita gunakan sebagai pot untuk tanaman

2. Buat lubang berbentuk persegi panjang dengan lebar sekitar 3 cm.

3. Buat lubang kecil di bagian bawah dengan diameter sekiar 0,5 cm.

4. Setelah itu buat lubang untuk menempatkan tali gantungan. Lubang berukuran
sekitar 1 cm, lalu masukkan tali dan buat simpul pada ujung tali.

5. Setelah itu masukkan media tanam ke dalam botol plastik yang sudah disulap
menjadi pot tanaman gantung.

6. Selain itu juga dapat memodifikasi dengan kreasi yang lain seperti dapat di lihat
dalam bagan cara membuat botol Air Mineral dengan memotong 2 bagian botol
dan membalikkan potongan bagian atas dengan terlebih dahulu membuat
lobang di bagian atas (tutup botol), selengkapnya dapat dilihat di alur proses
pembuatan di bawah ini.

7. Gantung pot pada tembok yang sudah kamu pilih untuk menanam berbagai
tanaman, atau dengan kreasi lain tersebut cukup diletakkan di atas meja atau
daat pulan digantung, sesuai dengan pilihan kita dan disesuaikan dengan
lokasi dan tempat yang tersedia.

8. Selain menggunakan pipa paralon dan botol bekas, kamu juga bisa membuat
media untuk vertikultur dari bambu. Tapi, bambu tentu tidak lebih awet dari
pada pipa paralon ataupun botol plastik bekas.

Tahapan atau Cara Praktis membuat Wadah Vertikultur dadi Botol dan Paralon,
dapat di lihat pada gambar di bawah ini:
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Tahapan Pengerjaan Budidaya Tanaman dengan Teknik Vertikultur
Yang harus diperhatikan diantaranya;

1) Sebaiknya memperhatikan kondisi geografis suatu wilayah, yakni dengan
memperhatikan kondisi lahan yang hendak digunakan untuk budidaya tanaman
secara vertukultur, termasuk memperkirakan luas lahan, tingkat kesuburan tanah,
serta pH tanah yang ideal yaitu diantara 5,00-6,5, memastikan bahwa tanah
memiliki ketersedian humus dan unsur hara tanaman yang cukup, hal ini
mencakup adanya unsur hara penting seperti unsur mikro Nitrogen (N), Oksigen
(O), Hidrogen (H), Phosfor (P), Carbon (C), Kalsium (Ca), dan Natrium (Na), dan
unsur penting lainnya. Jika unsur hara di dalam kandungan tanah semakin banyak
maka hal ini sangat bagus sebab berperan penting untuk mempercepat laju
pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

2) Penyiapan wadah (media tanam) yang cocok sesuai kondisi lingkungan setempat,
maksudnya yaitu wadah harus benar-benar mendukung lingkungan yang ada dan
tentunya mendukung nilai estetika (keindahan) di daerah sekitar agar enak
dipandang mata. Beberapa jenis media tanam (wadah) yang dapat digunakan
untuk teknik vertikulur yakni batang bambu yang dilubangi, polybag, pot plastik,
kaleng minuman, botol minuman plastik, plastik kresek, maupun pipa
paralon/PVC, talang air, dan sebagainya.

3) Pembuatan bangunan vertikultur, yakni menyusun antara komponen wadah yang
satu dengan yang lain secara vertikal atau horizontal kemudian susunan wadah-
wadah tersebut selanjutnya dapat digantung atau diletakkan di halaman yang
terlindung,

4) Penyiapan media tanam, hal ini mencakup beberapa hal seperti penyedian tanah
yang mengandung banyak unsur hara penting bagi tanaman. Sebaiknya sebelum
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tanah dimasukan ke dalam pot/paralon (apapun jenis media vertikultur), sebaiknya
tanah dapat dicampur terlebih dahulu dengan pupuk kandang/kompos, karena hal
ini sangat penting untuk mempengaruhi dan merangsang proses pertumbuhan
dan perkembangan tanaman agar hidup dalam kondisi baik. Selain tanah,
penyiapan pupuk-pupuk organik juga penting sebagai tambahan nutrisi bagi
tanaman.

5) Sebaiknya pemberian pupuk untuk tanaman vertikultur harus sesuai dosis yang
tepat agar tidak mencederai tanaman. Beberapa contoh kesalahan bagi petani
vertikultur yaitu menyebarkan pupuk organik tertentu yang mengenai bagian daun
sehingga akan menyebabkan daun menjadi kuning, atau pemberian pupuk
dengan dosis besar dan tidak memperhatikan usia tanaman juga ini akan
mempengaruhi kehidupan tanaman di masa akan datang.

6) Memilih jenis tanaman yang cocok untuk budidaya vertikultur, yakni tergantung
pada besar kecilnya tajuk tanaman, kebutuhan sinar matahari, serta wadah yang
dipilih untuk media tanam. Ketiga faktor ini harus diperhitungkan jika di dalam unit
bangunan vertikultur dibudidayakan berbagai jenis tanaman.

7) Budidaya tanaman vertikultur mulai dari persemaian, pembibitan, perawatan,
kegiatan panen dan pascapanen, serta proses pemasaran jika hasil tanam
vertikultur ingin diperjualbelikan di pasaran.
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MODUL 6

PEMBUATAN PESTISIDA ALAMI
(Dalam Rangka Pengendalian
Hama dan Penyakit Terpadu)

Srikaya Tembakau Bawang Putih

-RISET AKSI- ﬁ@ﬁ

Untuk Program Pemberdayaan Petani

AQUA MEKARSART Ay
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SISTEM YANG TIDAK SEIMBANG PENYEBAB MUNCULNYA HAMA DAN
PENYAKIT TANAMAN

Masalah hama biasanya muncul disebabkan oleh beberapa hal sebagai
berikut:

+ Kebakaran, banjir, dan pembukaan lahan baru.

* Mempergunakan areal tanah yang luas hanya untuk satu jenis tanaman.

* Masuknya suatu hama dari suatu daerah ke daerah lain.

* Punah atau berpindahnya salah satu predator hama, bisa karena penggunaan
pestisida atau kerusakan habitatnya.

Untuk mengatasi masalah hama haruslah menggunakan solusi jangka panjang
dan bertujuan untuk mengembalikan keseimbangan alam. Solusi jangka panjang bisa
memerlukan waktu bertahun-tahun, oleh karena itu dibutuhkan solusi jangka pendek
seperti penggunaan pestisida alami. Berbagai macam teknik alami untuk mengatasi
masalah hama tergabung dalam Pengendalian Hama Terpadu (PHT). PHT
mempunyai tujuan dasar untuk mencegah hama dan apabila masalah hama sampai
terjadi, mengatasinya selalu menggunakan teknik yang ramah lingkungan.

Tiap bagian dalam lingkungan berkaitan dengan tiap bagian lainnya, termasuk
manusia. Apa yang terjadi pada suatu bagian dari suatu sistem akan mempengaruhi
sistem-sistem lainnya. Filosofi ini merupakan dasar dalam tiap penerapan PHT.

MENDORONG PREDATOR HAMA ALAMI

Dalam suatu sistem yang sehat dan seimbang, tiap-tiap tanaman memiliki
hama yangmenyerangnya dan masing-masing hama memiliki predator yang
memakannya. Ini akan menyebabkan terkendalinya jumlah hama dalam ekosistem.
Predator alami sangat efektif dalam mengendalikan hama pada kebun Anda. Predator
hama alami ini, misalnya: burung, kadal, katak, kelelawar, capung, tawon, laba-laba,
belalang sembah, kumbang tanah, dan beberapa lalat.

Predator hama alami bisa dijaga keberadaannya dalam kebun Anda dengan
menyediakan apa- apa yang dapat menarik mereka,antara lain:
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« Kolam: untuk burung, katak, capung, lebah, tawon dan ikan (beberapa ikan
makan larva nyamuk).

« Pepohonan: untuk burung, kelelawar, tawon, lebah dan laba-laba.

+ Bebatuan, kayu yang lapuk: untuk kadal dan laba-laba.

* Bunga-bungaan, pepohonan kecil, tumbuhan merambat: untuk tawon, lebah,
laba-laba, belalang sembah, dan kumbang.

Diperlukan waktu beberapa tahun untuk menciptakan populasi predator hama
alami yang seimbang. Metode pengendalian hama lainnya mungkin perlu digunakan
sementara menunggu proses di atas.

LINGKUNGAN YANG SEHAT

Apabila kawasan di sekitar lahan Anda sehat dan beragam, kemungkinan
munculnya masalah hama akan berkurang. Lingkungan yang sehat merupakan dasar
dalam menjaga keseimbangan sistem pada lahan pertanian. Lingkungan yang sehat
mencakup sungai, hutan, lereng perbukitan, areal perumahan, dan lain sebagainya.
Menjaga sumber-sumber air, menghentikan pembakaran hutan, dan mencegah erosi
merupakan langkah-langkah untuk mencapai sebuah lingkungan yang sehat.
Lingkungan yang sehat juga mendukung teknik-teknik PHT lainnya.

TANAMAN CAMPURAN

Bila lahan ditanami hanya dengan satu jenis tanaman dalam jumlah yang
besar, akan lebih banyak kesempatan terjadinya serangan hama dan penyakit. Hal
ini disebabkan hama dan penyakit mudah menyebar dari satu tanaman ke tanaman
berikutnya, dan tersedianya makanan dalam jumlah besar pada satu tempat sehingga
jumlah hama dapat meningkat secara drastis
Dengan menggabungkan berbagai macam tanaman secara bersamaan akan secara
perlahan mengurangi penyebaran hama dari tanaman satu ke tanaman yang lain. Ini
akan secara perlahan mengurangi jumlah hama. Misalnya, baris tanaman jagung
akan menjadi suatu penghalang hama dan pelindun tanaman yang tumbuh di antara
barisan jagung tersebut.

ROTASI TANAMAN

Beberapa hama dan penyakit hidup di dalam tanah dan akan menyebabkan
banyak kerusakan jika jenis tanaman yang sama ditanam pada lahan yang sama
secara berulang-ulang. Rotasi tanaman berarti mengganti jenis tanaman dengan
tanaman lain yang berbeda secara teratur. Ini akan memungkinkan hama penyakit
pada satu tanaman menjadi mati sebelum tanaman yang mereka makan ditanam
kembali pada lahan itu
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PENGERTIAN DAN MACAM TUMBUHAN SEBAGAI PESTISIDA NABATI

Pestisida diartikan sebagai zat yang dapat bersifat racun menghambat

pertumbuhan/perkembangan

tingkah  laku,

perkembangbiakan

kesehatan,

mempengaruhi hormon, penghambat makanan, membuat mandul sebagai pemikat,
penolak dan aktivitas lain yang mempengaruhi organisme pengganggu Tanaman.

Tabel Berbagai Macam Tumbuhan sebagai Pestisida Nabati dan Cara

Pembuatannnya.

Tumbuhan

Cara Pembuatan

Hama Sasaran

Mimba (Azadirachta
Indica)

Ektrak daun mimba 100 gram daun
mimba di campur dengan air 0,5 It di
blender kemudian ektrak disaring
menggunakan kain kasa.

Biji dan daun:

Biji dan daun mimba 1 kg di tumbuk lalu
di rembus dengan 15 liter air, kemudian
didinginkan selama 12 jam, larutan siap
disemprotkan.

Wereng coklat

Ulat, kumbang,
penggerek,
nematoda

Pepaya

Daun Pepaya dirajang Hasil rajangan
direndam dalam 10 liter air,
Ditambahkan 2 sendok makan
minyaktanah. Ditambah 30 gram deterjen
Di diamkan 1 malam baru disaring
Kemudian di semprotkan di tanaman.

Ulat dan Penghisap

Jahe, kencur dan
delingo

Dari 5 jenis tersebut masing- masing jenis
1 kg di hasluskan dibuat ektrak sehingga
menjadi 5 liter air = 5 kg, tiap liter air
digunakan untuk 1 hektar sebagai
pengusir hama karena baunya sangat
menyengat.

Wereng coklat,
Aphis, dan
wereng hijau

Kencur, Bawang Putih

Semua Masing-masing 1 Kg dilumatkan
dengan air masing- masing 1 liter

Sebagai Fungisida

Daun bunga biru 200
gram, tembakau 1
Ons, gadung 1 kg, air
4 liter, daun sirih 20
lembar, gambir 15 biji

Gadung diparut + 1 liter air, daun bunga
biru dan daun sirih direbus dengan 2 liter
air tembakau direndam dengan air panas
1 liter, kemudian semuanya di
campurkan dan di tambah Urine sapi 1
liter biarkan 5 hari. Tiap tangki cukup 60
cc

Berbagai serangga

I —
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-LUR PEMBUATAN PESTISIDA NABATI DAN APLIKASINYA

1. Daun Pepaya dirajang

2. Hasil Rajangan Direndam
dalam 10 Liter Air

3. Ditambahkan 2 sendok
makan minyak tanah

4. Ditambahkan 30 gram
detergen

5. Didiamkan 1 malam baru
disarinng

6. Kemudian disemprotkan
(CRENEINED]

CARA APLIKASI : Encerkan pestiisda nabati 2-3 gelas air 200 ml

dengan 10-14 liter air untuk tangki sprayer, ulangi setelah 7 hari
pada aplikasi pertama dan seterusnya
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MODUL 7
KESUBURAN TANAH

(Mengenal Tanah Subur dan Tanah
Tidak Subur Serta Cara Pelestariannya)

-RISET AKSI-
Untuk Program Pemberdayaan Petani
AQUA MEKARSARI
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PENGERTIAN KESUBURAN TANAH

Secara umum yang dimaksud dengan kesuburan tanah adalah kondisi atau
keadaan dan kemampuan tanah untuk mendukung pertumbuhan tanaman dengan
berbagai komponen yang ada didalamnya seperti biologi, kimiawi dan fisika. Banyak
yang menduga bahwa kesuburan tanah sama dengan kesehatan tanah, pada
kenyataan-nya tidaklah selalu demikian, karena kesehatan tanah sudah berbeda lagi
cakupan pembahasan-nya.Kesehatan tanah lebih diartikan sebagai suatu kondisi
atau keadaan tanah yang mendukung dan menjamin tanaman dapat tumbuh dan
berkembang secara optimal tanpa adanya gangguan dari berbagai aspek.

Namun secara keseluruhan antara kesuburan dan kesehatan tanah sulit
dibedakan karena biasanya jenis jenis tanah yang subur tentu akan membuat
tanaman tumbuh sehat terlepas dari faktor bibit penyakit yang dapat saja menyerang
suatu tumbuhan atau tanaman. Supaya tanaman dapat memanfaatkan fungsi dan
peran tanah diperlukan keadaan tanah yang subur sehingga dapat mendukung
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Karena peranan kesuburuan tanah yang
sangat penting tersebut sehingga sebelum memulai program tanam pada lahan baru
hendaknya dilakukan observasi untuk mengetahui tingkat kesuburuan suatu tanah.

CIRI CIRI TANAH SUBUR DAN TIDAK SUBUR

CIRI-CIRI TANAH SUBUR

1. Memiliki Lapisan Humus Tebal

Suatu tanah yang subur dapat diketahui dengan melihat ketebalan bunga tanah
atau humus. Semakin tebal maka menandakan tanah tersebut kaya dengan bahan
organik dan unsur hara sehingga tanaman dapat menyerap zat hara tersebut
sebagai bahan baku untuk melakukan proses fotosintesis. Ketersediaan humus
juga sebagai tanda bahwa sistem drainase lahan sekitar yang baik. Humus yang
tebal akan meningkatkan daya hisap tanah terhadap air, hal ini disebabkan
struktur lapisan humus berongga sehingga memungkinkan air untuk masuk lebih
banyak.
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2. Memiliki PH Yang Netral

Tanah yang baik haruslah memiliki tingkat keasaman yang seimbang, perlu
diketahui PH normal tanah berada pada kisaran 6 hingga 8 atau pada kondisi
terbaik memiliki PH 6.5 hingga 7.5. Tanah dengan tingkat PH yang netral
memungkinkan untuk tersedianya berbagai unsur kimiawi tanah yang seimbang.
ltulah kenapa pada kondisi tanah yang terlalu asam perlu dilakukan
prosespengapuran yang tujuannya yaitu untuk mengembalikan PH tanah ke
kondisi netral. Begitu juga ketika tanah bersifat terlalu basa (>PH 8) perlu diberikan
Sulfur atau belerang yang terkandung pada pupuk ZA (Amonium Sulfat). Dengan
PH yang netral, tumbuhan akan lebih mudah menyerap ion-ion unsur hara dan
menjaga perkembangan mikroorganisme tanah.

3. Memiliki Tekstur Lempung

Tanah yang subur akan berstruktur lempung yang berfungsi untuk mengikat
berbagai mineral sehingga tidak mudah hanyut terbawa air. Namun kadar lempung
haruslah normal dan biasanya terletak pada lapisan tanah tengah. Selain itu juga
memiliki kandungan pasir yang mencukupi, manfaatnya supaya memungkinkan
terjadinya drainase dan air dapat terserap kedalam tanah dengan baik.

4. Kaya Dengan Biota Tanah

Kehadiran sejumlah makhluk hidup berukuran kecil penghuni tanah sebagai tanda
bahwa didalam tanah tersebut tersedia berbagai bahan organik yang juga
dibutuhkan mikroorganisme untuk menunjang hidupnya. Jadi mikrofauna dan
mikroflora berperan sebagai indikator kesuburan tanah.

5. Dapat Ditumbuhi Berbagai Macam Tanaman

Salah satu tanda atau ciri suatu tanah dikatakan subur dengan memperhatikan
vegetasi yang tumbuh diatasnya. Semakin banyak dan beragam jenis tanaman
yang tumbuh maka semakin baik kualitas tanah tersebut. Ibaratnya seperti jika
banyak gula maka akan semakin banyak semut, begitulah perumpamaan untuk
mempermudah pemahaman mengenai hubungan antara kesuburan tanah dengan
vegetasi.

CIRI CIRI TANAH TIDAK SUBUR

Ketidaksuburan sebuah tanah yang diakibatkan oleh beberapa faktor yang
mempengaruhi sebuah tanah yang menyebabkan tanah tidak subuh yang menjadi
penyebab tanah tandus yang akan merugikan makhluk hidup yang hidup di bumi.
Berikut adalah penjelasan mengenai ciri-ciri tanah tidak subur:

1. Sedikit Vegetasi Yang Dapat Tumbuh

Jika suatu tanah hanya memiliki sedikit tanaman yang tumbuh diatasnya baik
secara kuantitas jumlah ataupun kuantitas jenis, itu menandakan bahwa tanah
tersebut miskin unsur hara atau bisa juga memiliki unsur hara namun tidak
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beragam. Contohnya tanah yang hanya mengandung salah satu unsur hara maka
hanya beberapa vegetasi yang mampu bertahan hidup.

2. Memiliki PH Yang Tidak Netral

Tanah yang memilki derajat PH yang terlalu asam atau terlalu basa juga tidak baik
bagi tanaman. Seperti contoh jika PH suatu tanah dibawah 6 atau diatas 8 maka
pertumbuhan tanaman yang tumbuh diatasnya tidak akan seimbang karena
seringkali tanah mengalami keracuan unsur Al jika tanahnya terlalu asam dan
akan memiliki kadar Ca dan Molibdenum tinggi jika terlalu basa.

3. Memiliki Biota Yang Sedikit

Karena PH tanah yang tidak netral sehingga struktur kimiawi tanah juga tidak
seimbang seperti contoh ketika unsur Al terlalu tinggi maka akan meracuni
tanaman, jika tanaman saja dapat teracun maka begitu juga dengan
mikroorganisme tanah juga akan tidak betah hidup pada kondisi seperti itu.

4. Memiliki Lapisan Humus Tipis

Jumlah humus yang sedikit bisa menandakan telah terjadi pengikisan tanah oleh
air atau erosi sehingga apabila kondisi seperti ini terus berlanjut tak tertutup
kemungkinan lapisan bunga tanah yang kaya dengan bahan organik tersebut akan
habis terkikis dan hanya menyisahkan lapisan tanah yang tidak subur dan miskin
hara. Selain faktor erosi atau pengikisan oleh air, lapisan humus yang tipis juga
bisa terjadi karena sedikitnya vegetasi yang tumbuh ditanah itu. Sebelumnya
sudah pernah dijelaskan bahwa humus terbentuk dari proses pelapukan material
organik seperti daun, ranting, akar yang lapuk.

5. Memiliki Tekstur Keras

Pembahasan ini sebenarnya masih lanjutan dari pengikisan lapisan humus oleh
air yang mana pada akhirnya hanya menyisahkan lapisan atmosfer pada tanah
tengah yang bersifat keras. Profile tanah terdiri atas beberapa horizon. Horizon O
merupakan tempat lapisan humus, ketika horizon O ini hanyut terbawa air maka
yang tersisa tinggal horizon A yang sifatnya kurang subur dan keras.

Dengan memahami semua tanda dan ciri tanah yang subur dan tidak subur maka
seseorang dapat menentukan jenis tindakan apa yang akan diambil. Mengetahui
kondisi tanah akan memberikan gambaran yang lebih lengkap mengenai keadaan
keseluruhan suatu tanah. Hal hal yang telah dijelaskan diatas dapat digunakan
sebagai paduan dasar sebelum bercocok tanam sehingga diharapkan akan
mendapatkan hasil yang memuaskan.

PENYEBAB TANAH TANDUS DAN UPAYA PELESTARIANNYA

Menurut FAQO, tanah dikategorikan subur apabila tanah dapat menyuplai nutrisi
dan air kepada tanaman sehingga tanaman dapat tumbuh dan berkembang dengan
optimum. Pada tanah subur, tidak akan ditemukan senyawa-senyawa yang dapat
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menyebabkan terhambatnya pertumbuhan, perkembangan tanaman dan erosi tanah.
Tanah tandus, di lain pihak, memiliki karakteristik berkebalikan dengan tanah subur.

PENYEBAB TANAH TANDUS

Suatu tanah yang dikatakan tandus dapat disebabkan oleh perbedaan
komposisi atau kondisi berbagai faktor di atas. Secara lebih rinci, faktor-faktor di atas
dan beberapa faktor eksternal mempengaruhi ketandusan tanah sebagai berikut :

= Tanah yang terdiri dari sedikit clay akan kesulitan dalam mempertahankan nutrisi
karena clay memiliki muatan yang akan berikatan dengan materi organik dan
nutrisi.

= Tidak cukupnya topsoil pada lapisan atas tanah.

= Kurangnya nutrisi utama di tanah terutama nitrogen, fosfor, dan kalium (NPK).

= Kurangnya materi organik yang berasal dari degradasi bahan organik.

" Tidak tersedianya cukup mineral seperti B, CI, Co, Cu, Fe, Mn, Mg, Mo, S, dan

= Ph tanah di bawah 6.0 (asam) atau di atas 6.8 (alkalis).

= Terlalu banyak kapur (CaCQO3) dan gypsum (CaS0O4).

= Curah hujan yang terlalu sedikit ataupun terlalu banyak.

= Adanya senyawa antibiotik, tanin, ataupun polifenol yang menghambat
pembentukan materi organik tanah.

» Tidak tersedianya makhluk hidup tanah semisal cacing dan serangga yang
membantu membuat struktur tanah lebih berongga.

= Tercemarnya tanah oleh senyawa kontaminan. Tanah tandus memang tidak
produktif apabila dijadikan lahan pertanian. Namun sebenaranya kondisi tanah ini
dapat diperbaiki dengan upaya pelestarian tanah.

UPAYA PELESTARIAN TANAH KURANG SUBUR

Untuk melestarikan dan memperbaiki tingkat kesuburan tanah, dengan cara
mencegah tanah longsor dan cara mencegah erosi tanah maka beberapa metode
berikut dapat digunakan:

* Pemberian pupuk dan materi organik — Pupuk terutama NPK akan
menambah nutrisi esensial tanah yaitu nitrogen, fosfor, dan kalium sedangkan
pupuk kandang atau kompos akan menambah materi organik tanah. Keduanya
akan memperbaiki kondisi topsoil lahan.

= Kontrol pH — Bila pH terlalu asam maka tanah dapat diberi batuan kapur,
namun bila terlalu alkalis, tanah dapat diberi belerang.

= Kontrol salinitas — Salinitas yang tinggi tidak akan memungkinkan tanaman
untuk tumbuh. Salinitas tinggi ini dapat dikoreksi dengan penambahan asam
humat yang berasal dari degradasi materi organik. Senyawa ini dapat mengikat
anion dan kation sehingga menurunkan salinitas.
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= Pembajakan - Pembajakan tanah baik manual maupun dengan
menggunakan traktor berfungsi untuk membalikan tanah dan membuat tanah
menjadi gembur. Gembur berarti lapisan tanah memiliki banyak rongga
sehingga tanaman dapat tumbuh dengan memanfaatkan oksigen dalam tanah.

= Penjagaan ekosistem tanah — Makhluk hidup tanah seperti cacing dapat
ditambahkan pada tanah, begitu pula dengan konsorsium mikroba tanah.
Cacing akan memproses bahan organik menjadi kascing yaitu berupa materi
penyubur tanah (vermicompos). Mikroba tanah akan melakukan daur nitrogen
dan daur karbon yang berguna untuk kesuburan tanaman.

= Penggantian tanaman — Penggantian tanaman berguna untuk menambah
kesuburan tanah dengan menambah materi organik tanah. Contohnya
penanaman lahan dengan tanaman kacang akan meningkatkan kandungan
nitrogen tanah akibat adanya simbiosis dengan bakteri.

* Reboisasi tanaman - Tanah
gundul yang akan memberikan
dampak akibat hutan gundul
dapat ditanami ulang dengan
penanaman bertahap sebelum
dijadikan lahan pertanian untuk
memperbaiki struktur tanah dan
menambah lapisan topsoil.
Proses penanaman mangrove di
habitat pantai yanga berlumpur
selain dapat menyuburkan lahan
tersebut, kegiatan reboisasi akan
mengungdang biota mangrove
untuk berkembang biak dan akan
menciptakan sumber pendapatan keluarga Nelayan, seperti panen Udang,
Kepiting Bakau Lokan, buah bintang/pedada (Sonneratia caseolaris) bisa
untuk bahan baku minnuman ringan segar. Dan sekalian menjga kelestarian
hutan mangrove.

= Remediasi lahan — Tanah yang terkontaminasi polutan dapat diremediasi
untuk menghilangkan kontaminasi yang terkandung dalam tanah. Sebaiknya
remediasi dilakukan dengan penambahan mikroorganisme (bioremediasi) atau
tanaman (fitoremediasi) sehingga tanah tidak akan memiliki kelebihan suatu
senyawa kimia.

= Mineralisasi lahan — Tanah yang kekurangan mineral dapat diatasi dengan
menambahkan batuan yang dipecahkan. Dengan proses mekanik dari
pelapukan oleh cuaca, maka kandungan mineral dari batuan akan terlarut dan
akhirnya terdeposisi dalam tanah.
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Ekosistem Hutan Mangrove, Foto: Repro Wahyu Gumelar 2012

UPAYA PELESTARIAN TANAH SECARA METODE BIOLOGIS

Penanggulangan tanah kering dan tandus dengan metode biologis memiliki arti
memanipulasi tanaman, makhluk hidup tanah, dan menggunakan produk yang
berasal dari makhluk hidup untuk diaplikasikan pada tanah. Contoh dari metode ini
adalah sebagai berikut:

a. Menambahkan materi dan pupuk organik

Faktor utama yang menentukan bahwa tanah termasuk tanah tandus adalah tidak
tersedianya materi organik tanah yang tidak mencukupi. Materi organik memiliki
kapasitas pertukaran ion yang sangat tinggi sehingga dapat mengikat air dengan
kuat. Hal ini yang membuat tanah kering berarti kekurangan materi organik tanah.

Penambahan materi organik berbeda dengan pupuk kimia karena materi organik
tidak dapat secara langsung diserap tanaman dan tersedia di tanah. Materi organik
akan mengaktifkan mikroorganisme untuk mendegradasi materi organik itu
sendiri. Sama dengan batuan basal, materi organik merupakan slow release
fertiliser. Namun demikian materi organik ini tidak terlalu kaya dengan nutrisi
sehingga penambahannya harus dibarengi dengan pupuk seperti kompos.

b. Materi hewani

Darah, tulang, dan bulu hewan dapat digunakan sebagai pupuk organik. Darah
mengandung sekitar 12-13% nitrogen sedangkan bulu mengandung 7-10%
nitrogen. Namun yang harus diperhatikan adalah bahwa kandungan nitrogen yang
sangat tinggi dapat membuat tanaman keracunan ammonia dan mengundang
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munculnya patogen. Meski mengandung nitrogen yang tinggi namun bulu hewan
tidak efisien untuk dijadikan pupuk organik karena pelepasan nutrisinya sangatlah
lama. Tulang hewan dapat meningkatkan kadar fosfor tanah lebih cepat
dibandingkan batuan. Ketiga bahan tersebut sangat baik untuk menanggulangi
tanah tandus dan cara mencegah tanah longsor, namun untuk lahan yang besar,
penggunaanya tidak tepat mengingat harganya yang relatif mahal.

c. Serabut dan abu gergaji

Bahan ini mengandung sekitar 3% nitrogen dan cocok untuk menambah nitrogen
tanah dengan lebih efisien dibandingkan materi hewani. Selain itu abu gergaiji
dapat digunakan untuk mengoreksi pH, yaitu menaikan pH pada tanah yang pH-
nya termasuk asam.

d. Lamun

Lamun mengandung mineral yang merupakan unsur hara penting bagi tanah,
terutama kalium. Lamun dapat membantu lepasnya mineral tanah bagi tanaman
dan dapat menambah laju pertumbuhan tanaman serta membuatnya tahan
terhadap gangguan hama dan penyakit.

e. Materi ikan

Materi organik yang berasal dari ikan dan lebih cepat menutrisi tanah yang akan
memnbuat tanah menjadi lebih subur dan tidak tandus sehingga akan mudah
untuk di tanami oleh tumbuhan atau tanaman pada tanah tersebut yang
dibandingkan materi hewani dan nabati.

f. Kascing

Kascing atau kotoran cacing merupakan materi organik yang cepat diserap sangat
baik bagi kegemburan tanah. Hal ini karena selain memberikan materi organik
tanah berupa kascing, cacing juga turut membentuk struktur tanah secara mekanik
serta mempercepat

penyerapan nutrisi ke dalam tanah dan pada tanaman dengan mengubah bahan
organik menjadi kascing.

g. Pupuk kandang

Pupuk kandang berasal dari kotoran ternak dan unggas. Pupuk ini kaya akan
nitrogen, fosfor, dan kalium setelah melalui proses pematangan dan fermentasi.
Pupuk kandang mudah diserap tanah dan tanaman serta mengandung mikroba
aktif yang memperbaiki kondisi tanah (seperti pupuk hayati). Namun demikian, ada
kemungkinan pupuk kandang mengandung bakteri patogen seperti Escherichia
coli yang dapat menimbulkan masalah kesehatan pada manusia.

h. Kompos

Kompos adalah hasil fermentasi aerobik dari bahan-bahan hijau (daun, ilalang)
dan bahan-bahan coklat (sisa dapur). Kompos sangat baik untuk digunakan di
tanah karena mengandung rasio C/N yang sesuai untuk menyuburkan tanah.
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Kompos memiliki kelebihan dibandingkan pupuk kandang yaitu dapat dibuat
dalam skala rumahan dan steril dari bakteri patogen.

i. Membuat tutupan hijau (green manure)

Ketika tanah tandus akan digemburkan maka tanaman seperti ilalang dan
tanaman sederhana yang memiliki ketahanan tinggi ditanam. Ketika tanaman mati
maka tanaman akan menjadi materi organik yang menyuburkan tanaman.

j- Mengganti tanaman secara periodik

Pergantian tanaman secara periodik sudah mejadi suatu metode yang umum
dilakukan. Pergantian tanaman ini dilakukan agar tanah menjadi tidak jenuh atau
tandus dan untuk mengisi kembali tanah dengan nutrisi terutama nitrogen.
Biasanya tanaman yang digunakan adalah tanaman kacang-kacangan yang dapat
bersimbiosis dengan bakteri pemfiksasi nitrogen untuk menambah kandungan
nitrogen tanah dalam bentuk ammonium dan nitrat.

k. Mengintegrasikan dengan Ternak

Ternak yang dipelihara di dekat lahan pertanian dapat memberikan keuntungan
untuk kesuburan lahan. Hal ini dikarenakan buangan dari peternakan dapat
langsung digunakan di lahan pertanian sebagai pupuk kandang ataupun materi
organik seperti yang dijelaskan sebelumnya.

. Menambahkan pupuk hayati

Pupuk hayati berbeda dari pupuk organik maupun pupuk non-organik. Hal ini
dikarenakan pada pupuk hayati tidak hanya terdapat senyawa yang mampu
meningkatkan kesuburan tanah tetapi juga tergantung suatu konsorsium mikroba
tertentu. Konsorsium mikroba ini akan tinggal di tanah dan memproses bahan-
bahan organik menjadi materi organik tanah.

Selain itu beberapa mikroba dapat bersimbiosis dengan tanaman. Mikroba jenis
Rhizobium dapat berikatan dengan akar tanaman dan membentuk struktur nodul
akar yang dapat berfungsi sebagai tempat pembentukan dan penyimpanan
nitrogen. Bakteri lainnya, semisal bakteri endofit, diketahui dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman.

MANFAAT TANAH YANG SEHAT DAN HIDUP

Tanaman akan lebih tahan kekeringan karena tanah dapat menyimpan lebih
banyak air, dan tanaman dapat mengirim akarnya jauh lebih dalam ke tanah untuk
mendapatkan air dan unsur hara. Tanaman akan lebih tahan hama dan penyakit
karena tanaman lebih sehat. Seseorang yang tidak sehat akan menjadi lebih sering
sakit, demikian juga halnya dengan tanaman.

Tanaman akan mengandung lebih banyak vitamin dan mineral yang bila
dikonsumsi akan meningkatkan kesehatan seluruh keluarga, khususnya anak-anak.
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Mengurangi penguapan air dari tanah sehingga tanah dapat menahan dan
menyimpan lebih banyak air. Hal ini akan mengurangi pengairan. Anda memiliki
jutaan pekerja dalam tanah yang mengelola unsur hara yang tersedia, menyimpan
unsur hara tersebut, dan meningkatkan jumlah udara dalam tanah. Cacing adalah
pekerja keras.

Tanah keras tidak gembur,
susah mengolahnya mengolahnya

Tanah menjadi lebih mudah diolah dan digarap karena teksturnya yang
gembur. Ini sangat penting karena akan menghemat banyak waktu dan tenaga
manusia. Menghemat lebih banyak uang jika hampir semua pengolahan lahannya
secara organik. Tanah yang sehat hanya memerlukan pengeluaran yang sedikit jika
diterapkan teknik- teknik yang baik. Ingatlah untuk mengumpulkan dan
memanfaatkan kembali semua sampah tanaman dan hewan.

Air tidak akan menggenang dalam tanah ketika musim hujan. Meskipun tanah
bisa menyimpan lebih banyak air, struktur tanah yang baik akan memungkinkan
drainase jika terjadi hujan yang berlebihan. Terlalu banyak genangan air akan
memperlambat pertumbuhan tanaman dan bisa membunuh tanaman karena akarnya
terendam air. Di daerah-daerah di mana kandungan tanah liatnya terlalu banyak,
genangan air akan menjadi masalah besar. Membuat petak kebun yang ditinggikan
akan sangat mengurangi persoalan ini.

SIMULASI SEDERHANA

Dengan menggunakan uji coba sederhana, Anda dapat melakukan identifikasi
jenis-jenis tanah yang Anda miliki. Pengetahuan ini akan membantu untuk
memanfaatkan metode terbaik apa yang akan dipakai guna meningkatkan atau
memperbaiki tanah Anda.

» Pertama-tama, ambillah tiga atau lebih contoh tanah dan tempatkan dalam toples
atau wadah yang bening.
. Penuhi dengan tanah 2/3-nya, kemudian tambahkan air hingga penuh.
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= Tutup toples itu dan kocok sampai rata.
= Lalu biarkan sampai tanah itu mengendap dan dapat terlihat jenis tanah apa yang
Anda miliki.

Uji Coba Sederhana Mengidentifikasi Kesuburan Tanah

Penjelasan Hasil Percobaan:

= Tanah liat akan selalu berada di atas, berikutnya akan terlihat pasir, lalu pasir
kasar yang selalu berada di bagian dasar. Uji coba ini sangat sederhana,
sehingga anak-anak pun bisa melakukannya.

= Tanabh liat bisa menyimpan unsur hara dengan baik, namun tidak mengandung
banyak udara di dalamnya dan ketika hujan deras air bisa menggenang.

» Sementara tanah berpasir akan cepat menghisap air dan memiliki banyak
udara, namun akan mudah melepas unsur hara dan akan menjadi kering
dengan cepat.

I —
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MENGENAL SISTEM BIOFLOK

Meskipun lele termasuk dalam golongan ikan yang tahan terhadap segala jenis
air, pembudidayaan yang dilakukan tanpa perlakukan khusus sudah dapat dipastikan
tidak akan memberikan hasil maksimal. Untuk itu, segala cara dilakukan demi
peningkatan produksi. Salah satunya, budi daya lele dengan menggunakan sistem
bioflok.

Sistem bioflok merupakan metode budidaya ikan lele yang sudah cukup
moderen, teknologi ini sekarang sudah banyak dipakai oleh para pembudidaya ikan
lele walaupun tingkatnya masih sangat kecil, kebanyakan pembudidaya sekarang ini
masih mennggunakan metode tradisional sehingga hasilnya pun kurang maksimal
yang seharusnya bisa dimaksimalkan lagi sedangkan jika pembudidaya ikan lele jika
menerapkan sistem bioflok akan mampu mengurangi biaya produksi, terutama dalam
segi pakan, karena di pakan inilah biaya yang paling besar. Dengan sistem bioflok ini
peternak akan lebih ringan untuk pakannya dan hasilnyapun lebih maksimal.

Sistem bioflok ini dinilai efektif dan mampu mendongkrak produktivitas. Ini
karena dalam kolam yang sempit dapat diproduksi lele yang lebih banyak. Dengan
begitu, biaya produksi berkurang dan waktu yang diperlukan relatif lebih singkat jika
dibandingkan dengan budi daya secara konvensional.

KEISTIMEWAAN SISTEM KOLAM BIOFLOK

Sistem bioflok memilki keistimewaan dibandingkan pembudidayaan dengan
cara konvensional antara lain;budidaya system bioflok dapat diterapkan dilahan yang
terbatas,waktu budidaya relative singkat,modal relatif rendah,ramah lingkungan serta
hemat penggunaaan air dan pakan. Selain itu,budidaya system bioflok sistem bioflok
tidak berbau dan sangat baik untuk pupuk tanaman. Hal itu terjadi karena adanya
mikroorganisme seperi bakteri Bacillus sp yang mampu mengurai limbah budidaya
dan terbukti meningkatkan produktifitas hasil panen lele 2 kali lipat.
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SISTEM KOLAM KONVENSIONAL VERSUS BIOFLOK

Tabel Sistem Kolam Konvensional vs Bioflok

No Indikator Sistem Kolam Konvensional Sistem Kolam Bioflok

1. Pemberian Pakan Pemberian pakan 0.8 (80%) akan pemberian pakan 0.8 (80%)
menghasilkan daging ikan 0.8 gram akan menghasilkan daging

ikan 1gram
2. Berat Ikan sistem konvensional dengan bobot sistem Bioflok dengan
awal 1,92 gram akan menghasilkan bobot awal 1,92 gram akan
berat5.9 gramdi hari ke 25 menghasilkan berat 7.7 gram
di hari ke 25
3. Panjang lkan  sistem konvensional dengan sistem Bioflok dengan
panjang awal 4.9 cm akan panjang awal 4.9 cm gram
menghasilkan panjang 7.9 cm di akan menghasilkan panjang
hari ke 25 9.5 cm di hari ke 25
4. Tingkat Kematian - sistem Bio Flok + kolam
lkan bulat, angka survive ratio /
kehidupan ikan bisa
mencapai 100% (kematian
0%)

PEMBUATAN KOLAM BIOFLOK

PEMBUATAN KOLAM

Untuk pembuatan kolam ini diperlukan lahan yang yang siap untuk dibuatkan
kolam, untuk besarnya per kolam antara 2-3 meter, tergantung dari kebutuhan. Dan
untuk menjaga kestabilan dan kualitas air diperlukan payung atau atap agar cahaya
matahari dan hujan tidak langsung masuk karena matahari dan air hujan langsung
akan mempengaruhi kualitas air dan merusak dari segi PH dan mikro- organisme yang
hidup di dalam kolam.

Untuk menghemat biaya, kolam dapat dibuat dengan terpal yang diperkuat
dengan tulang/rangka dari bambu atau besi. Ukuran kolam ikan lele dapat
disesuaikan dengan lahan yang tersedia. Jika untuk tujuan usaha dan disertai modal
yang cukup, dapat dibuat kolam yang lebih besar dengan kapasitas produksi yang
lebih besar pula.

Sebagai patokan, ukuran luas yang ideal, yaitu untuk 1 m® dapat menampung
ikan lele hingga 1.000 ekor. Lain halnya dengan sistem budi daya secara konvensional
yang hanya mampu menampung 100 ekor untuk setiap 1 m3. Kolam ikan harus diberi
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atap untuk menghindari terik matahari langsung dan air hujan. Sinar matahari dan air
hujan perlu dihindari karena dapat memengaruhi mutu air kolam menjadi tidak layak.
Peralatan lain yang perlu dipersiapkan adalah mesin aerator, yaitu alat untuk
meniupkan udara ke dalam air kolam.

PERSIAPAN AIR UNTUK PEMBESARAN LELE

Jika pembuatan kolam sudah selesai semua, tahap berikutnya adalah
menyiapkan air untuk pembesaran benih lele. Hari pertama, isilah kolam dengan air
setinggi 80—100 cm. Kemudian pada hari ke-2 masukkan probiotik (bakteri pathogen)
5 ml/m?3 yang dapat dibeli di toko terdekat, contohnya POC BMW atau merek lainnya.
Hari ke-3 masukkan prebiotik (pakan bakteri), yaitu molase (tetes tebu) 250 ml/m3. Malam
harinya, tambahkan dolomite 150-200 gram/m?3 (diambil airnya saja). Selanjutnya,
diamkan air media selama 7—-10 hari, agar mikroorganisme dapat tumbuh dengan
baik.

PENEBARAN BIBIT / BENIH IKAN LELE

Setelah media air sudah disiapkan sedemikian rupa, barulah dimemasukkan
benihikan lele ke dalam kolam. Ciri dari benih yang sehat dan bagus adalah tentunya
dari indukan yang unggul (dari satu induk yang sama). Benih yang baik didapat dari
indukan yang unggul karena sifatnya akan menurun dari sang indukan. Adapun sifat
benih yang bagus adalah memiliki sifat yang gesit/aktif, ukuran benih seragam, warna
seragam, organ tubuh yang lengkap serta memiliki panjang tubuh 4 —7 cm. Setelah
benih yang berkualitas tersebar dengan baik ke-esokan harinya barulah tambahkan
probiotik lagi 5 ml/m3. Perawatan benih ikan lele berikutnya adalah setiap 10 hari sekali
berikanlah :

* Probiotik 5 ml/m3

» Ragi tempe 1 sendok makan/m3

» Ragitape 2 butir/m?

» Malam harinya tambahkan dolomite 200-300 gr/m3dapat diambil airnya saja
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Setelah benih lele mencapai ukuran 12 cm atau lebih, setiap 10 hari sekali
masukkan:

* Probiotik 5 mI/m3.

» Ragi tempe 2—-3 sendok makan/m?3

» Ragi tape 6-8 butir/m3

= Malam harinya tambahkan dolomite 200-300 gr/m3(diambil airnya
saja).

= Pemberian ragi tempe dan ragi tape dilarutkan dalam air.

PEMBUATAN PAKAN FERMENTASI

Selama pembesaran pada proses budi daya lele, hal lain yang harus
diperhatikan adalah pakan ikan serta pemberian aerasi setiap hari. Pemberian pakan
harus dikelola dengan baik agar dapat mencapai produksi yang maksimal. Gunakan
pakan yang berkualitas baik, dengan ukuran pakan disesuaikan lebar bukaan mulut
ikan. Sebelum diberikan pada lele, sebaiknya pakan difermentasi dengan probiotik
terlebih dahulu mengunakan probiotik mikroorganisme jenis Lactobacillus selama 2
hari atau maksimal 7 hari.

Komposisinya yaitu 2 cc probiotikper kilogram pakan, ditambah air bersih
sebanyak 25% dari berat pakan. Pakan diaduk merata dan dibiarkan 2 hari. Pakan
dapat diberikan dua kali sehari, yaitu pagi dan sore hari, dengan dosis pakan 80%.
Setiap seminggu sekali ikan dipuasakan, yaitu tidak diberikan pakan. Setelah
terbentuk flok, pemberian pakan dapat dikurangi 30%.

PEMELIHARAAN DAN PANEN

PEMELIHARAAN

Kegiatan pemeliharaan kolam dengan sistem bioflok tidak jauh berbeda dengan
budidaya ikan lele secara konvensional.kegitaan pemeliharaan kolam antara lain:
sortasi benih indukan unggul dan pemberian pakan lele berkualitas.
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SORTASI BENIH

Proses adaptasi benih selama 1-2 minggu benih lele di kolam,menyebabkan
ada sebagian benih lele yang mengalami adaptasi lingkungan bisa berupa stress
benih dan berujung pada kematian. Sebagian benih ikan lele akan mati yang
ditunjukan dengan benih lele mengambang dipermukaan, hal ini harus
dibuang,karena ikan lele mati tersebut akan membusuk dan bau akan mencemari
kolam dan menjadi inang penyakit.

PEMBERIAN PAKAN

Pakan merupakan komponen terpenting dalam memaksimalkan hasil produksi
budidaya ikan pada umumnya,ketersedian pakan berkualitas dapat mendongkrak
peningkatan produksi budidaya,pakan dapat diberikan setiap 2 x sehari pagi dan
sore,sebanyak 500-700 gram/hari selama 2,5-3 bulan lamanya,disesuaikan dengan
jumlah benih yang ditebar.

PANEN LELE

Panen lele system bioflok umumnya memasuki umur 2,5 sampai 3 bulan
lamanya,panen ikan lele usaha mengikuti rotasi harga,hal ini bertujuan untuk menjaga
harga jual lele.Ukuran lele mengikuti permintaan konsumen,umumya 1 kg berisi 8-10
ekor ikan lele.

Sehari sebelum melakukan panen hendaknya lele dipuasakan (tidak diberikan
pakan). Hal ini bertujuan supaya ketika dipanen, lele tidak memuntahkan kembali
pakan atau buang kotoran pada saat pengiriman.Pindahkan air kolam ke kolam yang
belum terisi air supaya lele mudah dipanen. Hal ini bertujuan supaya tidak perlu
mematangkan air kembali seperti tahap awal dan lebih bisa mengefisiensikan waktu
karena bisa kembali menggunakan air tersebut dengan konsentrasi 50 air bersih dan
50 air bekas panentersebut.

Setelah panen dilakukan pencucian pada kolam yang telah dipanen tersebut,
bersihkan flok-flok yang mengumpul disela-sela media kolam sampai bersih, hal ini
bisa dilakukan mengunakan sabun sebagai pembersihnya.Biarkan selama sehari
sampai air benar- benar habis mengering, baru kemudian bisa kembali mengisi
dengan air sisa panen maupun menggunakan air bersih.
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ANALISIS BISNIS BUDIDAYA LELE

ASUMSI

1. Pembesaran lele memanfaatkan 1 buah kolam berdiameter 3 meter
dengan ketinggian air 1 m.

2. Jumlah benih yang ditebar 2.000 ekor/kolam dengan tingkat kepadatan
333 ekor per m persegi.

3. Benih yang ditebar berukur 4-7 cm dengan harga per ekor Rp 150.

4. Jangka waktu pemeliharaan sekitar 2,5bulan.

5. Perkiraan panen lele konsumsi sebanyak 1600 ekor atau 160 kg dengan
ukuran 10 ekor/kg.

6. Harga jual lele pada saat panen Rp 17.000/kg.

7. Pakan perkiraan harga Rp 5.000/kg.

INVESTASI
Tabel 6. Biaya Investasi
KETERANGAN TOTAL BIAYA
Pembuatan kolam diameter 3 m Rp 1.350.000
Total Investasi Rp 1.350.000

BIAYA PRODUKSI
Tabel 7. Biaya Produksi

Keterangan Jumlah Harga Satuan Total Biaya
Pembelian Benih Ikan Lele 2.000 Rp 150 Rp 600.000
Pemberian
Pakan lkan Lele 3 Bulan 1 Rp 1.100.000 Rp 1.100.000
Listrik 1 Rp 30.000 Rp 30.000
Obat-obatan
1 Rp 50.000 Rp 50.000
Ikan Lele
Total Biaya Produksi Rp 1.780.000
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PENDAPATAN DAN KEUNTUNGAN

Pendapatan = Jumlah lele yang dipanen x harga jual
=160 kg x Rp 17.000
= Rp 2.720.000
Keuntungan/periode = Pendapatan — Total Biaya
Produksi
= Rp 2.720.000 - Rp 1.780.000
= Rp 940.000
Keuntungan/bulan = Keuntungan/bulan : 3
= Rp 940.000 : 3
= Rp 313.300

ANALISIS KELAYAKAN USAHA

Analisis usaha dipakai sebagai tolok ukur untuk mengetahui arus keuangan
dalam bisnis pembesaran lele. Elemen yang dipakai sebagai patokan yaitu cash flow,
benefit cost ratio, dan payback period.

CASH FLOW

Cash Flow = Keuntungan bersih per periode + Total Investasi

= Rp 940.000 + Rp 1.350.000

= Rp 2.290.000
Artinya, arus keluar masuk uang pada pembesaran lele senilai Rp 2.290.000 per
tahun.

BENEFIT COST RATIO

Benefit Cost Ratio = Total Pendapatan : Total Biaya

= Rp 2.720.000 : Rp1.780.000

= 1,528
Artinya, pendapatan yang diterima setelah satu kali siklus pembesaran adalah sebesar
1,528 kali dari biaya produksi yang telah dikeluarkan.

PAYBACK PERIOD

Payback Period = (Total Investasi : Keuntungan per periode) x 1 bulan

= (RP 1.350.000 : Rp 940.000) x 1 bulan

= 1,4 bulan
Artinya, pendapatan yang diterima setelah satu kali siklus pembesaran adalah sebesar
1,4 kali dari biaya produksi yang telah dikeluarkan.
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Regenerative Agriculture
Hone Edunisata Saung Rampas

MODUL 9

BUDIDAYA JAMUR TIRAM
RAMAH LINGKUNGAN
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PENDAHULUAN

Jamur tiram atau dalam bahasa latin disebut Pleurotus sp. Merupakan
salah satu jamur konsumsi yang bernilai tingi. Beberapa jenis jamur tiram yang
biasa dibudidayakan oleh masyarakat Indonesia yaitu jamur tiram putih
(P.ostreatus), jamur tiram merah muda P.flabellatus), jamur tiram abu-abu (P. sajor
caju), dan jamur tiram abalone (P.cystidiosus). Pada dasarnya semua jenis jamur
ini memiliki karateristik yang hampir sama terutama dari segi morfologi, tetapi
secara kasar, warna tubuh buah dapat dibedakan antara jenis yang satu dengan
dengan yang lain terutama dalam keadaan segar.

Di alam liar, jamur tiram merupakan tumbuhan saprofit yang hidup dikayu-
kayu lunak dan memperoleh bahan makanan dengan memanfaatkan sisa-sisa
bahan organik. Jamur tiram termasuk termasuk tumbuhan yang tidak berklorofil
(tidak memliliki zat hijau daun) sehingga tidak bisamebgolah bajan makanan
sendiri. Untuk memenuhi kebutuhan hidup, jamur tiram sangat tergantung pasa
bahan oranik yang diserap untuk keperluan pertumbuhan dan perkembangan.
Nutrisi utama yang dibutuhkan jamur tiram adalah sumber karbon yang dapat
disediakan melalui berbagai sumber seperti sebuk kayu gergajian dan berbagai
limbah organik lain.

SYARAT TUMBUH

Syarat lingkungan yang dibutuhkan pertumbuhan dan perkembangan
jamur tiram antara lain ;

1. AIR

= Kandungan air dalam substrak berkisar 60-65%

= Apabila kondisi kering maka pertumbuhan akan terganggu atau berhenti
begitu pula sebaliknya apabila kadar air terlalu tinggi maka miselium akan
membusuk dan mati

= Penyemprotan air dalam ruangan dapat dilakukan untuk mengatur suhu
dan kelembaban.
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2. SUHU

= Suhu inkubasi atau saat jamur tiram membentuk miselium dipertahankan
antara 60-70%
= Suhu pada pembentukan tubuh buah berkisar antara 16 — 22 °C

3. KELEMBABAN

= Kelembaban udara selama masa pertumbuhan miselium dipertahankan
antara 60- 70%.

= Kelembaban udara pada pertumbuhan tubuh buah dipertahankan antara
80-90%.

4. CAHAYA

= Pertumbuhan jamur sangat peka terhadap cahaya matahari secara
langsung

» Cahaya tidak langsung (cahaya pantul biasa £ 50-15000 lux) bermanfaat
dalam perangsangan awal terbentuknya tubuh buah.

= Pada pertumbuhan miselium tidak diperlukan cahaya.

* Intensitas cahaya yang dibutuhkan untuk pertumbuhan Namur sekitar 200
lux (10%).

5. AERASI

Dua komponen penting dala udara yang berpengaruh pada pertumbuhan
jamur yaitu oksigen (O?) dan karbondioksida (CO?). Oksigen merupakan unsur
penting dalam respirasi sel. Sumber energi dalam sel dioksida menjadi
karbondioksida. Konsentrasi karbondioksida (COZ2) yang terelalu banyak
dalam kumbung menyebabkan pertumbuhan jamur tidak normal. Di dalam
kumbung jamur konsentrasi COZ2 tidak boleh lebih dari 0,02%.

6. TINGKAT KEASAMAN (PH)

Tingkat keasaman media tanam mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan jamur tiram putih. Pada pH yang terlalu tinggi atau terlalu
rendah akan mempengaruhi penyerapan air dan hara, bahkan kemungkinan
akan tumbuh jamur lain yang akan menganggu pertumbuhan jamur tiram itu
sendiri, pH optimum pada media tanam berkisar 6-7.

TEKNIK BUDIDAYA JAMUR TIRAM

PEMBUATAN KUBUNG

Kubung adalah bangunan tempat menyimpan bag log sebagai media
tumbuhnya jamur tiram yang terbuat dari bilik bambu atau tembok permanen.
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Didalamnya tersusun rak-rak tempat media tumbuh/log jamur tiram. Ukuran
kubung bervariasi tergantung dari luas lahan yang dimiliki. Tujuannya untuk
menyimpan bag log sesuai dengan persyaratan tumbuh yang dikehendaki jamur
tersebut.

Bag log adalah kantong plastik transparan berisi campuran mediajamur.
Rak dalam kubung disusun sedemikian rupa sehingga memudahkan dalam
pemeliharan dan sirkulasi udara terjaga. Umumnya jark antara rak + 75 cm. Jarak
didalam rak 60 cm (4 — 5 bag log), lebar rak 50 cm, tingi rak maksimal 3 m, panjang
disesuaikan dengan kondisi ruangan. Bag log dapat disusun secara vertikal cocok
untuk daerah lebih kering. Sedangkan penyusunan secara horizontal untuk
daerah dengan kelembaban tinggi. Antara rak pertama berjarak 20 cm.

Bahan-bahan yang diperlukan untuk membuat kubung berupa tiang
kaso/bambu, rak-rak, bilik untuk dinding dan atap berupa genteng, asbes atau
rumbia. Juamlah dan tinggi rak tergantung pada tinggi ruang pemeliharaan dan
jumlah baglog yang akan dipelihara.

PERALATAN DALAM PEMBUATAN BAGLOG

1. Alat Sterilisasi, bisa berupa drum, autoclave maupun boiler (steril bak)
lengkap dengan kompor.

Alat Pengadukan, ayakan, cangkul, sekop, ember, selang.

3. Alatinokulasi, lampubunsen, masker, jas lab, spatula/pinset, alkohol/spritus,
hand Sprayer

Alat angkot, keranjang

Alat penyiraman

6. Alat Panen

N

o &

PEMBUATAN MEDIA TANAM

PENGAYAKAN

Pengayakan adalah IM
kegiatan memisahkan atauL;;t .
menyaring serbuk kayu gergaji

yang bersar dan kecil/halus |
sehingga didapatkan serbuk kayu §

gergaji yang halus dan seragam. |
Tujuannya untuk mendapatkan
media tanam yang memiliki
kepadatan tertentu tanpa merusak
kantong plastik ( bag log) dan 7+
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mendapatkan tingkat pertumbuhan miselia yang merata.
PENCAMPURAN

Pencampuran serbuk kayu gergaji dengan dedak, kapur dan gips sesuai
takaran untuk mendapatkan komposisi media yang merata. Tujuannya
menyediakan sumber hara/nutrisi yang cukup bagi pertumbuhan dan
perkemangan jamur tiram sampai siap dipanen. Media untuk pertumbuhan jamur
tiram sebaiknya dibuat menyerupai kondisi tempat tumbuhn jamur tiram di alam.
Prosedur pelaksanaanya anatar lain:

= Serbuk gergaji 100 kg sebagai media tanam

= Dedak 15 kg sebagai sumber makanan tambahan bagi pertumbuhan jamur

= Kapur 2kg dan gips 1 kg untuk mendapatkan pH 6-7 media tanam sehingga
memperlancar proses pertumbuhan jamur

= Serbuk gergaji yg sudah diayak dicampur dengan bekatul, kapur dan gips.

= Campuran bahan diaduk merata dan ditambahkan air bersih hingga
mencapai kadar air 60-65%, dapat ditandai bila dikepal hanya
mengeluarkan satu tetes air dan bila dibuka gumpalan serbuk kayu tidak
serta merta pecah. Bahan yang telah dicampur bisa dikomposkan 1 hari, 3
hari, 7 hari atau langsung dikantongi.

PEMERAMAN

Kegiatan menimbun campuran serbuk gergaji kemudia menutupnya secara
rapat dengan menggunakan plastik selama 1 malam. Tujuannya menguraikan
senyawa-senayawa kompleks dengan bantuan mikroba agar diperoleh senyawa-
senyawa kompleks dengan bantuan mikroba agar diperoleh senyawa-senyawa
yang lebih sederhana, sehingga lebih mudah dicerna oleh jamur dan
memungkinkan pertumbuhan jamur yang lebih baik.
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PENGISIAN MEDIA KE KANTUNG PALSTIK (BAG LOG)

Kegiatan memasukan campuran media ke dalam plastik polipropile (PP)
dengan kepadatan tertentu agar miselia jamur dapat tumbuh maksimal dan
menghasilkan panen yang optimal. Tujuannya menyediakan media tanam bagi
bibit jamur.

Prosedur pelaksanaan pengisian media kekantong plastik (bag log) antara
lain:
= Campuran serbuk gergaji yang sudah dikompos dimasukan kedalam
kantong plastik ukuran 18x30, 20x30, 23 x 35 tergantung selera.
= Padatkan campuran dengan menggunakan botol atau alat lain
= Ujung plastik disatukan dan dipasang cincin dari potongan paralon/bambu
pada bagian leher plastik sehingga bungkusan akan menyerupai botol

STERILISASI

Sterilisasi adalah suatu proses yang dilakukan untuk menonaktifkan
mikroba, baik bakteri, kapang, maupun khamir yang dapat menganggu
pertumbuhan jamur yang ditanam. Tujuannya mendapatkan serbuk kayu yang
steril bebas dari mikroba dan jamur lain yang tidak dikendaki. Sterilisasi dilakukan
pada suhu 70° C selama 5 —8 jam, sedangkan sterilisasi autoclave membutuhkan
waktu selama 4 jam, pada suhu121°C, dengan tekanan 1 atm.
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PENDINGINAN

Proses pendinginan merupakan suatu upaya mkenurunan suhu media
tanam setelah disterilkan agar bibit yang akan dimasukkan ke dalam bag log tidak
mati. Pendinginan dilakukan 8 — 12 jam sebelum dinokulasi. Temperatur
yangdiinginkan adalah 30 - 35°C. Prosedur pelaksanaannya antara lain:

» Keluarkan bag log dari drum yang sudah disterilisasikan
» Diamkan dialam ruangan sebelum dilakukan inokulasi (pemberian bibit)
» Pendinginan dilakukan hingga temperatur mencapai 30 -35°C

INOKULASI BIBIT (PENANAMAN BIBIT)

Inokulasi adalah proses pemindahan sejumlah kecil miselia jamur dari
biakan induk kedalam media tanaman yang telah disediakan. Tujuannya adalah
menumbuhkan miselia jamur pada media tanam hingga menghasilkan jamur yang
siap panen. Prosedur pelaksanaan inokulasi bibit antara lain;

» Petugas yang akan menginokulasi bibit harus bersih, mencuci tangan
dengan alkohol, dan menggunakan pakaian bersih.

» Sterilkan saptula menggunakan alkohol 70% dan dibakar.

= Buka sumbatan kapas bag log, buat sedikit lubang pada media tanam
dengan menggunakan kayu yang steril yang diruncingkan.

= Ambil sedikit bibit jamur tiram (miselia) = 1 (satu) sendok teh dan letakkan
ke dalam bag log setelah itu sedikit ditekan.

= Selanjutnya media yang telah diisi bibit ditutup dengan kapas kembali.

= Media baglog yang telah dinokulasi dibuat hingga 22 - 28° C untuk
mempercepat pertumbuhan miselium.

INKUBASI

Inkubasi adalah menyimpan atau menempatkagn media tanam yang telah
diinokulasi pada kondisi ruang tertentu agar miselia jamur tumbuh. Tujuanya
adalah untuk mendapatkan pertumbuhan miselia.
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Suhu ruang pertumbuhan miselia jamur antara 28-30 °C utk mempercepat
pertumbuhan miselium

Media baglog yg telah dinokulasi dipindahkan dalam ruanginkubasi
Inkubasi dilakukan hingga seluruh permukaan media tumbuh dalam baglog
berwarna putih merata setelah 20-30 hari.

Tutup kubung serapat mungkin sehingga cahaya matahari minimal,
kendalikan suhu ruang kubung mencapai 25 — 33°C.

PEMINDAHAN KE TEMPAT BUDIDAYA

Baglog yang telah putih ditumbuhi miselium dipindahkan ke kumbung
budidaya

Baglog yang miseliumnya sudah putih dan ada penebalan dibuka cincin
bambunya agar jamure bisa tumbuh.

PERAWATAN

Baglog yang telah dibuka cincin dirawat dengan melakukan penyiraman
secara kabut untuk mempercepat pertumbuhan pinhead jamur

Hal yang terpenting harus diperhatikan dalam kumbung adalah menjaga
suhu dan kelembaban yang dibutuhkan jamur.

Apabila kelembaban kurang, pinhead mati dan jika terlkalu lembab jamur
menjadi basah

PEMANENAN

Ciri-ciri jamur tiram yang sudah siap dipanen adalah ;

Tudung belum keriting

Warna belum pudar

Spora belum dilepaskan
Tekstur masih kokoh dan lentur
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Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pemanenan adalah:

* Panen dilakukan dengan mencabut
= Tanpa menyisakan bagian jamur
= Bersih dan tidak berceceran

= Jamur dipanen setelah 3 hari muncul pinhead, ukuran jamur cukup dan
jamur tidak terlalu basah, hal ini akan mempengaruhi hargadipasar

= Baglog yang telah dipanen dibersihkan dari sisa-sisa jamur yang masih
menempel pada baglog supaya tidak mengundang hama dan penyakit

= Jamur yang telah dipanen dibersihkan kemudian diwadahi dalam kantong
plastik ukuran 3 kg, 5 kg, 10 kg dan siap dipasarkan.

PENYIRAMAN

Penyiraman dilakukan dengan cara penyemprotan atau pengkabutan
dengan menggunakan air bersih yang ditujukan pada ruang kubung dan media
tumbuh jamur, tujuan untuk menjaga kelembaban kubung.

PENGENDALIAN HAMA DAN PENYAKIT

Umumnya hama dan penyakit utama pada jamur tiram adalah tikus, dapat
dikendalikan dengan menggunakan seng sebagai pembatas bangunan kubung
agar tidak naik keatas atau lem tikus. Pada malam hari sering dilakukan
pengecekan kubung untuk mengusir tikus.
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Pengaturan Suhu Ruangan

Membuka dan menutup pintu dan jendela (ventilasi) kubung dan untuk
mengatur suhu dan kelembaban agar sesuai dengan kebutuhan yang ditentukan.
Tujuanya untuk mendapatkan pertumbuhan jamaur yang optimal. Agar
pertumbuhan jamur optimal diperlukan suhu ruangan dalam kubung 28 - 30°C dan
kelembaban sebesar 50 -60% pada saat inkubasi. Sedangkan suhu pada
pembentukan tubuh buah sampai panen berkisar antara 22 -28 °C dengan
kelembaban 90 — 95%. Apabila kelembaban kurang, maka substrat tanaman akan
mengering.

PENANGANAN PASCA PANEN

= Jamur tiram kebanyakan dijual secara curah dalam bentuk segar sehingga
mempunyai kelemahan tidak tahan lama disimpan

= Dijual dengan cara dipak ke supermarket, hotel dan restauran

= Diolah menjadi makanan yang mempunyai nilai tambah lebih seperti dalam
bentuk pepes jamur, sate jamur, sop jamur, tumis jamur, dendeng jamuir,
jamur lapis tepung, kripik jamur, abon jamur, pangsit jamur, dll.

I —
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BAB 4.
PENUTUP

Keberhasilan pelaksanaan pengembangan AGRO EDUWISATA SAUNG KAMPAS
BERBASIS PERTANIAN REGENERATIF (REGENERATIVE AGRICULTURE) akan
sangat ditentukan oleh banyak faktor baik faktor internal maupun faktor eksternal.
Faktor internal seperti kesadaran masyarakat penerima manfaat dalam berswadaya
melaksanakan kegiatan mulai perencanaan, berjalannya fungsi kelembagaan
pengelola, kesiapan dana dan lain sebagainya. Upaya yang dilakukan untuk
memperkuat faktor internal ini salah satunya melalui pendekatan dan peningkatan
kapasitas yang terus menerus kepada kelompok pengelola untuk meningkatkan
layanan kepada pengunjung. Penguatan kelembagaan kelompok pengelola terus
dilakukan secara rutin, karena berjalan tidaknya peran kelembagaan pengelola ini
juga menentukan keberhasilan kegiatan bahkan menentukan keberlanjutan
pengelolaan AGRO EDUWISATA SAUNG KAMPAS BERBASIS PERTANIAN
REGENERATIF (REGENERATIVE AGRICULTURE) kedepannya.

Sementara faktor eksternal seperti dukungan para pihak terhadap jalannya kegiatan
baik dari pihak perusahaan Aqua, pihak Kecamatan Cicurug, Balai Penyuluhan
Petanian (BPP) Kecamatan Cicurug, dan Pemerintah Desa Caringin serta Dinas
Pariwisata Kab. Sukabumi. Dukungan para pihak akan menjadi penguat bagi
pelaksanaan kegiatan sehingga pengembangan AGRO EDUWISATA SAUNG
KAMPAS BERBASIS PERTANIAN REGENERATIF (REGENERATIVE
AGRICULTURE) dapat berjalan dengan lancar yang tentunya akan berdampak positif
bukan hanya bagi kelompok pengelola namun juga masyarakat Desa Caringin.
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Penerbit:
Yayasan Negeri Ternak Indonesia

Palayu Residence
JI. Palayu Raya Kav.7 Kel. Tegal Gundil Bogor Utara 16152 Kota Bogor

Email: www.negeriternak.com
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